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MOTTO 

نِ  حْْه ِ الرَّ حِيِْ بِسْمِ الٰلّه الرَّ  

 

 َ َ اِۗنَّ الٰلّه َّقُوا الٰلّه مَتْ لِغَد ٍۚ وَات ا قدََّ َ وَلتَْنْظُرْ نفَْسٌ مَّ َّقُوا الٰلّه مَنوُا ات يْنَ اه ِ اَ الََّّ يُّه َ ا خَبِيٌْْ ۢبِمَا  يٰه

  تعَْمَلوُْنَ 

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. “ ( Q.S. Al Hasyr    

{ 59 } : 18 ).*
1
 

Menurut at Thabari dalam kitab Jami’ al – Bayan an Ta’wil Ay al – Qur’an, pada 

jilid XXIII, halaman 299, yang memaparkan bahwasannya pada ayat ini 

memuat perintah agar setiap hamba senantiasa memperhatikan amalan 

yang telah dilakukan selama hidupnya. Apakah berupa perbuatan terpuji 

yang dimana akan menjauhkan dari hari kiamat? Ataukah malah 

sebaliknya , perbuatan yang tercela akan menatuhkan kita kedalam api 

neraka.* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an Al-karim dan Terjemahannya (Q.S. 

Al Hasyr 18)2019 
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ABSTRAK  

Haris Nurdiansah, 2024 : Penerapan Program Outing Class Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 

Kata Kunci :  Pembelajaran, Program, Outing Class 

Pembelajaran adalah sebuah proses yang dilaksanakan guna memberikan 

bantuan terhadap peserta didik untuk mendapatkan suatu ilmu pengetahuan, 

keterampilan, sikap, atau pemahaman yang baru. Dimana pembelajaran bagian 

penting dari pendidikan dan memiliki kaitan yang erat dengan sebuah pemberian 

dan penerimaan ilmu pengetahuan. Pembelajaran outing class dilaksanakan agar 

siswa menjadi lebih aktif dan bisa mendapatkan pengalaman baru pada saat  

pembelajaran dilakukan diluar madrasah. 

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah perencanaan dalam 

penerapan suatu program outing class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota 
lumajang?, 2) Bagaimanakah pelaksanaan dalam penerapan suatu program outing 

class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang?, 3) Bagaimanakah 

evaluasi dalam penerapan suatu program outing class di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam kota lumajang? 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1), Untuk mendeskripsikan  

perencanaan dalam penerapan suatu program outing class di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam kota lumajang 2), Untuk mendeskripsikan  pelaksanaan dalam 

penerapan suatu program outing class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota 

lumajang 3), Untuk mendeskripsikan  evaluasi dalam penerapan suatu program 

outing class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Dengan pendekatan yang digunakan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, 

dokumentasi. Analisis data menggunakan teori dari Miles Huberman dan Saldana 

yang dimana diantaranya reduksi data, penyajian data, verifikasi data. Dan 

keabsahan data menggunakan triangulagi sumber dan triangulasi teknik.  

Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Perencanaan : dilaksanakan  dimulai 

dari wali kelas yang terbagi dalam satu rombel berdiskusi menentukan tema yang 

sesuai digunakan sebagai kegiatan diluar sekolah,dan juga disesuaikan dengan 

jadwal yang telah dibuat. setelah itu dirapatkan pada rapat kerja dan diinfokan 

kepada wali murid mengenai program outing class pada hari terakhir pelaksanaan 

MATSAMA (Masa Ta'aruf Siswa Madrasah), 2) Pelaksanaan : bentuk kegiatan 

memuat nilai edukasi, sebelum seluruh siswa diterjunkan langsung kelapangan 

setiap wali kelas memberikan materi pengantar kepada siswa yang nantinya 

berguna sebagai gambaran pembelajaran pada saat dilapangan, setiap wali kelas 

dan  dua guru mata pelajaran melakukan pendampingan dan pengawasan kepada 

siswa saat kegiatan berlangsung. 3) Evaluasi : dilaksanakan di akhir semester 

setelah siswa mengikuti ujian, dengan pembahasan saat evaluasi adalah tingkah 

laku siswa selama kegiatan serta apakah tujuan tersebut telah tercapai atau belum, 

yang melibatkan Wali Kelas, Guru Mata Pelajaran, Paguyuban, Kepala Madrasah 

Serta Komite, yang dilandaskan pada buku penilaian yang ada dilembaga berisi 

mengenai standarisasi dari kegiatan serta tujuan dari diterapkannya outing class. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian       

Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara siswa dengan 

guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan pembelajaran.
1
 sedangkan 

menurut gagne mengatakan bahwa pembelajaran sebagai suatu perangkat acara 

dari peristiwa eksternal yang dirancang guna mendukung terjadinnya dari 

beberapa proses belajar, yang memiliki sifat internal.
2
 

Program pembelajaran yang tidak tepat bisa menjadi penyebab 

pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik yang dimana metode 

pembelajaran yang dipakai sangat monoton yang membuat siswa menjadi cepat 

bosan serta tidak dapat fokus dalam mengikuti proses pembelajaran yang di 

lakukan dalam satu lembaga pendidikan. oleh karna itu tenaga pendidik selaku 

menjadi tenaga mengajar harus bisa menemukan sebuah program pembelajaran 

yang bisa menarik minat belajar siswa, dan juga tenaga pendidik harus bisa 

mengelola kelas dengan baik sehingga kelas bisa menjadi lebih hidup dan para 

siswa bisa menjadi lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

Oleh sebab itu program outing class sangat tepat untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan disamping siswa bisa lebih 

santai dalam mengikuti proses pembelajaran serta siswa bisa lebih 

                                                             
1
 Karwono dkk, Belajar Dan Pembelajaran, ( Depok: PT RajaGrafindoPersada 2017), 23. 

2
 Karwono dkk, Belajar…, . 21-22 
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mengeksplor alam bebas pada saat proses pembelajaran terjadi. pembelajaran 

outing class bukan hanya dapat menjauhkan para siswa dari rasa bosan saat 

mengikuti proses pembelajaran berlangsung .  

Dikarenakan  setiap hari pembelajaran berlangsung hanya dalam ruang 

kelas saja.namun dengan diterapkannya program ini dapat memberikan 

pengaruh yang luas dalam mengelola kelas yang dimana para siswa dapat lebih 

mengembangkan bakat yang dimiliki serta kreatifitas  para siswa secara luas 

dalam lingkungan disekitar. 

Serta dapat memberikan sebuah pengalaman yang nyata kepada siswa 

madrasah agar dapat mengkontruksi pengalaman baru yang didapat oleh siswa.  

Sebagaimana  tercantum dalam pasal 19 ayat 1 no. 19 tahun 2005 

standar nasional pendidikan tentang pembelajaran harus disajikan sekaligus 

menarik. bentuk pembelajaran yang menarik ini harus bersifat interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi partisipasi aktif siswa 

dengan memberikan ruang yang cukup untuk inisiatif, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan mental 

siswa. berdasarkan hal tersebut, munculah ide pembelajaran akik (aktif).kreatif, 

inspiratif dan komunikatif).
4
 

Salah satu penerapan pembelajaran akik adalah pembelajaran 

ekstrakurikuler kelas (outing class). kajian ekstrakurikuler (outing class) bisa 

dikatakan serangkaian dari hasil belajar yang kaya. tidak hanya dalam hal 

pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat diperoleh melalui 

                                                             
4
 Erwin Widiasworo, Strategi dan MetodeMengajarSiswa di Luar Kelas (Oudoor Learning 

Secara Aktif, Kreatif, inspirasi, dan Komunikasi),  7.10. 
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pembelajaran di luar kelas (outing class), tapi penanaman nilai karakter dan 

akhlak mulia bisa langsung direalisasikan dan diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. selama ini metode ceramah yang sering kita jumpai masih 

berorientasi pada siswa ketidakefisienan pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran, dan ketidakaktifan siswa dalam mengikuti kurikulum, seperti pada 

mata pelajaran bahasa indonesia. peserta di dalam kelas, siswa secara sadar 

belajar sesuai dengan isi yang diajarkan oleh guru, yaitu melalui dengarkan 

saja dikelas dan kerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru tidak ada 

tanggapan siswa, kritik dan pertanyaan kepada guru umpan balik atau umpan 

balik. 

Jika masalah berlanjut, itu akan terjadi mendorong siswa untuk 

termotivasi dan kreatif dalam kegiatan belajarnya menghalangi pengajaran. 

pembelajar akan berpikir bahwa belajar bahasa tidak perlu, tetapi siswa tidak 

memahami isi yang dijelaskan oleh guru kelas. pembelajaran di luar kelas 

(Field Trip) untuk mengaktifkan kegiatan pembelajaran lebih menarik lagi, jika 

siswa berada di luar kelas, kita bisa melihat ini,mereka bergerak bebas, bisa 

melihat-lihat, berkreasi pikiran mereka menjadi lebih segar dan bersemangat. 

belajar itu lakukan di luar kelas agar siswa tidak bosan atau jenuh. namun 

sebuah kegiatan dilingkungan alam bebas bisa  membuat siswa lebih 

termotivasi untuk bekerja cari ilmu apalagi referensi game dalam materi dan 

pengetahuan tertentu,  



4 

 

 

kegiatan ini akan semakin banyak digunakan belajar itu 

menyenangkan.
5
 

Metode pembelajaran yang tidak tepat dan monoton. hal ini dapat 

menyebabkan pembelajaran menjadi buruk. hal ini menyebabkan rasa 

kebosanan dan kurangnya pemahaman, yang pada akhirnya menimbulkan 

masalah kesulitan dalam memahami ajaran islam ketika mempraktikkannya. 

manajemen imarah namun demikian, guru perlu memilih dan menggunakan 

metode dengan hati-hati. salah satu metode pembelajaran yang paling 

merangsang pembelajaran yang baik untuk pengembangan karakter, 

pembelajaran adalah sebuah metode melakukan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan informasi sekolah. misalnya, di sekitar perpustakaan, di 

masjid/mushola dan di tempat belajar di sekolah. pendekatan ini memiliki 

keuntungan sebagai berikut mendorong keterlibatan yang lebih aktif dengan 

pembelajaran yang terarah. kegiatan belajar mengajar yang menerapkan konsep 

belajar sambil bermain. perasaan jenuh saat belajar di kelas dapat dihilangkan. 

Mengembangkan kehidupan demokratis dalam pendidikan.  

Dengan menggunakan metode pembelajaran di luar kelas (outing class) 

peserta didik tidak akan lagi bosan dengan apa yang tertulis di dalam buku 

tentang keterampilan menulis yang diperoleh, diharapkan peserta didik akan 

termotivasi untuk belajar sehingga peserta didik mudah memahami pelajaran 

dan bertanya dengan cara yang menyenangkan, tanpa rasa bosan atau jenuh. 

Peserta didik dapat termotivasi untuk belajar sehingga peserta didik dengan 

                                                             
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta: 

Prenada media, 2006),  12. 
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mudah memahami pelajaran dan bertanya dengan cara yang menyenangkan, 

tanpa rasa bosan atau jenuh. 

Seperti dalam firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125: 

نَّ 
ِ
ا  ٍۚ نُ  سَ حْ أَ هَِِ  َّتِِ  ل بِِ مْ  ُ ه ْ ل ادِ جَ وَ  ۖ ةِ  َ ن س َ ْحَ ل ةِ ا ظَ عِ وْ مَ ْ ل ا وَ ةِ  َ كْْ حِ ْ ل كَ بِِ ِٰ رَب لِ  ي بِ سَ لََه 

ِ
ا عُ  دْ ا

نَ  ي دِ َ ت هْ مُ ْ ل لََُ بِِ عْ َ أ وَ  هُ وَ  ۖ ِ لِِ ي بِ سَ نْ  عَ لَّ  ضَ نْ  مَ بِ لََُ  عْ أَ وَ  هُ َّكَ   رَب

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk”.
6
 

 

Dari penjelasan ayat diatas diterangkan bahwa allah Swt memberikan 

sebuah perintah kepada seluruh umat nabi Muhammad saw menuju ke jalan 

yang benar dengan menggunakan cara  yang baik yang sesuai dengan tuntunan 

umat islam. Bagi siapapun yang ingin memiliki ilmu, maka gapai pendidikan 

dengan benar, bijak, serta dengan sebuah pengajaran yang baik. 

Karna hal ini sangat menarik peneliti untuk menjadikan sebagai topik 

penelitian,  dikarnakan jarang ditemui dalam sekolah lain. Oleh sebab itu juga 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang “ Penerapan Program 

Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang.” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan penjelasan peneliti mengenai latar belakang penelitian 

diatas , maka bisa dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

                                                             
6
 Kementerian Agama RI, Al-Hamid (Terjemah Perkata Transliterasi Latin), (Bekasi: PT 

Dinamika Cahaya Pustaka,2017), 281. 
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1. Bagaimanakah Perencanaan Dalam Penerapan Suatu Program Outing 

Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang? 

2.  Bagaimanakah Pelaksanaan Dalam Penerapan Suatu Program Outing 

Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang? 

3. Bagaimanakah Evaluasi Dalam Penerapan Suatu Program Outing Class Di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan peneliti mengenai latar belakang penelitian 

diatas, maka bisa dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan  perencanaan dalam penerapan suatu program 

outing class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang! 

2. Untuk mendeskripsikan  pelaksanaan dalam penerapan suatu program 

outing class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang! 

3. Untuk mendeskripsikan  evaluasi dalam penerapan suatu program outing 

class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang! 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti terhadap proposal ini sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan supaya bisa memberikan 

sebuah manfaat terhadap semua pihak dan dapat juga menambah suatu 

wawasan atau pengetahuan mengenai Penerapan Program Outing Class Di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 
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2. Manfaat praktis 

a.  Para tenaga kependidikan diharapkan dapat menjadikan ini sebagai 

bahan pertimbangan dan informasi bagi para tenaga kependidikan 

mengenai Penerapan Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam Kota Lumajang. 

b. Peneliti dari hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah 

sebuah wawasan dan pengetahuan pada diri sendiri sebagai calon 

tenaga kependidikan mengenai Penerapan Program Outing Class         

Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 

c. Para pembaca dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai 

bahan kajian atau referensi penelitian dalam dunia pendidikan terkhusus 

dalam kegiatan Penerapan Program Outing Class Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 

E. Definisi istilah  

Definisi istilah ialah sebuah batasan dari beberapa istilah dengan suatu 

tujuan guna mempermudah sebuah pemahaman pada waktu dilaksanakan suatu 

penelitian. Adapun beberapa istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penerapan  

penerapan ialah suatu cara atau kegiatan guna menjalankan sebuah teori, 

metode, dan beberapa hal lain yang berguna untuk menggapai tujuan 

tertentu, serta guna sebagai suatu kepentingan yang diharapkan oleh 

sekelompok individu ataupun golongan yang sebelumnya telah terencana 

dan terseusun secara sistematis. 
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2. Program 

Program ialah sebuah pernyataan yang berisikan kesimpulan dari beberapa 

harapan atau keinginan serta tujuan yang saling berhubungan dan saling 

tergantung satu sama lain. Guna mendapatkan sebuah target yang sama.  

3. Outing Class  

outing class ialah sebuah metode pembelajaran yang dimana dalam 

pelaksanaannya berada dalam lingkungan luar kelas, sehingga guru 

sebagai tenaga pendidik bisa lebih mengeksplor materi yang akan 

dijelaskan kepada para siswa.  

F. Sistematika pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan  ini berisi  tentang  suatu deskripsi dari 

suatu alur pembahasan proposal yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup. Dengan format penulisan dalam sistematika pembahasan yang  

merupakan bentuk deskriptif naratif. Bukan berbentuk seperti daftar isi. 

Adapun sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini di jelaskan sebagai 

berikut: 

Bab I, terkait dengan Pendahuluan, berisi ikhtisar yang memberi Ide laporan 

penelitian secara keseluruhan. hal yang harus dilakukan Bab ini membahas 

tentang latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, sistematika pembahasan. 

Bab  II  menjelaskan  tentang  Kajian  pustaka  dan  Landasan  Teori  yang 

meliputi tinjauan tentang perencanaan penerapan program outing class, 
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pelaksanaan penerapan program outing class, evaluasi penerapan program 

outing class. 

Bab III memuat tentang metode penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Keabsahan Data. 

Bab IV: Penyajian dan Analisis Data  Terkait dengan Bab ini menjelaskan  

mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan hasil penelitian dilapangan . 

Bab V: Penutup 

Terkait dengan Bab ini berisi tentang penutup. Terdapat simpulan menjelaskan 

hasil yang sudah diperoleh peneliti yang sesuai dengan penjelasan  yang  

terdapat pada bab pertama, kedua, ketiga, keempat, kemudian, di lanjutkan  

dengan saran penulis kepada subyek Penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahalu  

1. Juslaini ,Nurhaedah, Erma Suryani Sahabuddin, Universitas Negeri 

Makasar, Tahun 2022, Jurnal yang berjudul Penerapan Pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Outing Class Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Jeneponto. 

Pada penelitian ini penerapan sebuah pembelajaran kontekstual dengan 

menggunakan basis outing class telah didapatkan sebuah hasil belajar 

siswa yang menunjukkan hasil yang baik. Ini dapat dibuktikan dari suatu 

hasil belaar siswa yang senantiasa menunjukkan peningkatan dalam setiap 

siklus, yakni sebelum program pembelajaran kontekstul dengan basis oting 

class ini diterapkan telah diketahui bahwasannya hanya terdapat presentase 

sekitar 7,2% dengan kategori yang kurang ( K ) siswa yang telah 

mendapatkan nilai diatas KKM, setelah program pembelajaran kontekstual   

dengan basis outing class ini diterapkan pada sebuah siklus pertama dalam 

pertemuan pertama terdapat jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 

KKM ada sebuah peningkatan presentase menjadi sekitar 9,5% dengan 

kategori nilai kurang ( K ), sedangkan pada pertemuan kedua ada 

peningkatan yang siknifikan sekitar 33,3% dengan kategori kurang ( K ) 

serta pada siklus kedua dalam pertemuan pertama terdapat peningkatan 

presentase sekitar 57,1% dengan kategori cukup ( C ) jumlah nilai siswa 
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terdapat sebuah peningkatan presentase lagi pada saat pertemuan kedua  

sekitar 94,2% dengan kategori baik ( B ).
7
 

2. Rini Anggraeni, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (Iiq), Jakarta, 

Tahun 2019, dengan judul Skripsi Penerapan Outing Class Learning 

Dalam Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Islam Al-

Hidayah. 

Dalam penelitian ini telah mendapatkan hasil yang berupa sudah 

dilaksanakannya sebuah penerapan program outing class learning di SD 

Islam Al- hidayah yang berawal sejak baru dibangunnya sekolah tersebut 

pada sekitar tahun 2010. Dalam pelaksanaan program tersebut dilakukan 

beberapa kegiatan yakni seperti field trip besar dan field trip  kecil. Untuk 

kegiatan  field trip besar dilaksanakan pada semester 1 dengan yang 

menjadi objek tujuannya lebih jauh dari kegiatan field trip kecil. 

Sedangkan untuk kegiatan  field trip kecil dilaksanakan pada semester 2 

dengan yang menjadi objek tujuannya berada dekat dengan lingkup 

sekolah atau Jakarta dengan alokasi waktu sekitar 2 – 4 jam. Dengan 

adanya program ini banyak memberikan dukungan guru dalam mencapai 

sebuah tujuan pembelajaran. Yang dibantu dengan program ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan siswa lebih bisa untuk memahami, 

 

 

                                                             
7
 Juslaini ,Nurhaedah, Erma Suryani Sahabuddin, Penerapan Pembelajaran Kontekstual 

Berbasis Outing Class Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 

Jeneponto, Vol. 2 No. 6, 2022, 
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 sehingga suatu pencapaian dalam tujuan pembelajaran bisa dicapai oleh 

guru dengan baik.
8
 

3. Harmin, fakultas tarbiyah dan keguruan, Uin Alauddin, Makassar, tahun 

2019, dengan judul skripsi Pengaruh Pembelajaran Di Luar Kelas    

(Outing Class) Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelas 

V Mis Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima.  

Pada penelitian ini dapat membuahkan hasil bahwa dalam pelaksanaan 

sebuah pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar kelas yaitu 

sudah terpenuhnya suatu kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 

ketercapaian presentse sekitar 75% dari peserta didik yang telah 

memperoleh presentase nilai sekitar 70%. Sehingga pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar kelas ( outing class ) 

bisa memberikan sebuah pengaruh yang positif terhadap para siswa atau 

peserta didik di MIS Ncera kecamatan belo kabupaten bima. 

Dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan 

dalam kelas hanya menunjukkan presentase sekitr 40% peserta didik.
9
 

4. Akhmad Fikri Rosyadi dan Nurlia Rizky Amanda, Universitas Jambi,  

jurnal berjudul Pengaruh Outing Class Terhadap Pengetahuan Makanan 

Sehat Anak di TK Kirana Kota Jambi. 

                                                             
8
 Rini anggreni, Penerapan Outing Class Learning Dalam Peningkatan Kreativitas Belajar 

Siswa Di Sekolah Dasar Islam Al-Hidayah, ( Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (Iiq), Jakarta, Tahun 

2019 ). 
9
  Harmin, Pengaruh Pembelajaran Di Luar Kelas (Outing Class) Terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi Kelas V Mis Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima,( skripsi 

Universitas Islam Negeri  Alaudin Makasar, 2019 ) 
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Pada penelitian ini telah dijelaskan bahwasannya sebuah kegiatan outing 

class sangatlah berpengaruh dalam memperoleh suatu pengetahuan 

terhadap anak tentang makanan sehat. Hal ini dapat disebabkan karna pada 

setiap dari pelaksanaan sebuah treatment atau dapat dikatakan sebagai 

suatu pemberian perlakuan. Seorang peneliti melakukan sebuah hal yang 

dapat membantu dalam mengembangkan pengetahuan dari anak tentang 

sebuah makanan sehat dengan cara mengajak anak – anak untuk menanam 

dan melalukan pengamatan secara langsung lingkungan yang ada 

disekitarnya yang nyata merupakan bagian dari sumber – sumber makanan 

sehat itu sendiri. Dari fakta tersebut dapat diperkuat dengan adanya sebuah 

pendapat dari Wisman, bahwasannya dari keterlibatan secara langsung 

dalam sebuah situasi pembelajaran maka akan membuat suatu individu 

bisa menjadi paham sehingga dapat mengatasi sebuah permasalahan yang 

ada. Dengan dilakukannya kegiatan tersebut, maka pengalaman dan materi 

seputar makanan sehat yang telh didapat bisa lebih memberikan kesan bagi 

anak anak tersebut.
10

  

5. Iswandi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah, Makasar, Tahun 2021, dengan judul Skripsi Pengaruh 

Pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class Terhadap Pemahaman 

Kosakata Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V Sd Negeri Baturappe. 

Pada penelitian ini didapatkan tentang pengaruh dari metode – metode 

pembelaran kontekstual dengan menggunakan basis outing class bahasa 

                                                             
10

 Akhmad Fikri Rosyadi dan Nurlia Rizky Amanda, Pengaruh Outing Class Terhadap 

Pengetahuan Makanan Sehat Anak di TK Kirana Kota Jambi, Vol 04 Nomor 02 Hal 51-62. 
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Indonesia para siswa pada kelas  V SD Negeri Baturappe. Berdasarkan 

dari hasil analisis statistik deskriptif dengan menggunakan sebuah program 

yang bernama SPSS dengan versi 25 telah diperoleh hasil nilai pretest 

dengan nilai yang terendah serta nilai yang tertinggi yakni sekitar 45 dan 

75 nilai rata – rata ( mean ) yakni sekitar 61,46 dengan kategori yang 

sedang. Kemudian, setelah diberi perlakuan, diperoleh nilai posttest 

Skor terendah adalah 70 poin, dan skor tertinggi adalah 95 poin. Terlihat 

bahwa skor terendah dan tertinggi pada posttest lebih baik daripada skor 

terendah dan tertinggi Pretest . Rata-rata (mean) adalah 77,92 dalam 

kategori tinggi. masalah ini Menandakan bahwa rata-rata skor posttest 

semakin tinggi dan kategori meningkat dibandingkan dengan pretes. 

Artinya, prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas V Lebih baik setelah 

dilakukannya treatment  daripada sebelum dilakukannya treatment.
11

 

Dibawah ini merupakan sebuah tabel penjabaran dari penelitian – penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, tabel tersebut yakni sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

 

NO Peneliti 
Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Juslaini 

,Nurhaedah, 

Erma 

Suryani 

Sahabuddin 

Penerapan 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Berbasis 

Outing Class 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

2. Meneliti basis 

pembelajaran 

outing class 

1. Mengunakan 

dua variabel 

yakni 

pembelajaran 

kontekstual 

berbasis outing 

class dan hasil 

belajar siswa 

                                                             
11

 Island, Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class Terhadap 

Pemahaman Kosakata Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V Sd Negeri Baturappe.( Skripsi, 

Universitas Muhammaddiyah, Makasar, Tahun 2021 
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NO Peneliti 
Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Siswa Sekolah 

Dasar di 

Kabupaten 

Jeneponto 

2. Lokasi dalam 

penelitian 

tersebut 

dilakukan pada 

SD yang berada 

dalam 

kabupaten 

Jeneponto 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

dilakukan di Mi 

Nurul Islam 

Kota Lumajang 

2 Rini 

Anggreni 

Penerapan 

Outing Class 

Learning 

Dalam 

Peningkatan 

Kreativitas 

Belajar Siswa 

Di Sekolah 

Dasar Islam 

Al-Hidayah 

1. Mengunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

2. Membahas 

penerapan 

outing class 

1. Menggunakan 

dua variabel 

yakni outing 

class learning  

dan kreativitas 

belajar siswa 

2. Lokasi 

penelitian ini 

dilkukan pada 

sekolah dasar 

islam al – 

hidayah 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

dilakukan di Mi 

Nurul Islam 

Kota Lumajang  

3 Harmin Pengaruh 

Pembelajaran 

Di Luar Kelas 

(Outing Class) 

Terhadap 

Keterampilan 

Menulis 

Karangan 

Deskripsi 

Kelas V Mis 

Ncera 

Kecamatan 

1. Membahas 

tentang 

pembelajaran 

diluar kelas       

( outing class ) 

1.  Menggunakan 

dua variabel 

yakni 

pembelajaran 

outing class 

dan 

keterampilan 

menulis 

karangan 

deskripsi 

2. Dalam 

penelitian 
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NO Peneliti 
Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Belo 

Kabupaten 

Bima 

tersebut 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

3. Lokasi 

penelitian 

tersebut 

dilakukan pada 

Mis Ncera 

kecamatan belo 

kabupaten bima 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

dilaksanakan di 

Mi Nurul Islam 

Kota Lumjang   

4 Akhmad 

Fikri 

Rosyadi dan 

Nurlia 

Rizky 

Amanda 

Pengaruh 

Outing Class 

Terhadap 

Pengetahuan 

Makanan 

Sehat Anak di 

TK Kirana 

Kota Jambi 

1. Membahas 

tentang outing 

class 

1. Dalam 

penelitiaan 

tersebut 

menggunakan 

dua variabel 

yakni outing 

class dn 

pengetahuan 

makanan 

sehat anak 

2. Dalam 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 
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NO Peneliti 
Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

metode 

kualitatif   

3. Lokasi 

penelitian 

tersebut 

dilaksakan 

pada TK 

Kirana kota 

Jambi 

sedangkan  

penelitian ini 

dilaksanakan 

di Mi Nurul 

Islam Kota 

Lumajang 

5 Iswandi Pengaruh 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Berbasis 

Outing Class 

Terhadap 

Pemahaman 

Kosakata 

Bahasa 

Indonesia Pada 

Siswa Kelas V 

Sd Negeri 

Baturappe 

1. Meneliti basis 

pembelajaran 

outing class 

1. Dalam 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

dua vribel 

yakni 

pembelajaran 

kontekstual 

berbasis 

outing class 

dan 

pemahaman 

kosakata 

bahasa 

Indonesia 

2. Dalam  

tersebut 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

3. Lokasi pada 

penelitian ini 
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NO Peneliti 
Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

dilaksanakan 

pada SD 

Negeri 

Baturappe 

sedangkan 

lokasi pada 

penelitian ini 

dilaksanakan 

di Mi Nurul 

Islam Kota 

Lumajang 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwasannya terdapat sebuah persamaan dan perbedaan, 

yakni persamaannya adalah sama sama membahas topik penelitian tentang 

outing class di sebuah lembaga pendidikan dan perbedaannya yakni pada 

penelitian ini lebih terfokus dalam penerapan program outing class di sebuah 

lembaga. 

B. Kajian Teori 

Pada bagian kajian teori ini peneliti membahas suatu teori yang akan 

dipergunakan dalam sebuah penelitian dilapangan baik secara luas maupun 

secara mendalam, yang berguna untuk memperdalam suatu wawasan bagi 

peneliti dalam melakukan pengkajian dari sebuah permasalahan yang akan 

dipecahkan yang sesuai dengan sebuah fokus serta tujuan dari penelitian yang 

akan dilaksanakan.
12

 

 

                                                             
12

 Tim Penyusun, Pendoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah, ( Jember: Uin Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember,  2020 ), 46 
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1. Program Outing Class 

a. Program  

Program merupakan suatu hal yang dilakukan guna mencapai 

sebuah hasil yang diharapkan serta dapat memberikan dampak yang 

diinginkan. Dengan demikian program dapat kita pahami sebagai 

sebuah rangkaian kegiatan yang telah terencana dan telah sistematis 

dalam pelaksanaannya.
13

 

Nur’aini mengutip dalam sebuah pendapat dari McDavid  J.C & 

Hawthon, telah mendefinisikan suatu program sebagai sebuah 

hubungan makna yang telah dirancang dan diaplikasikan dengan suatu 

purposive.
14

 Sebuah program dapat dimaknai sebagai sebuah 

kumpulan dari aktivitas guna mencapai dari satu atau beberapa dari 

suatu sasaran hasil. 

Dalam mengkaji sebuah program dapat berdasarkan dari beberapa 

pengertian – pengertian yang telah ada, setidaknya terdapat sejumlah 4 

sebuah unsur – unsur pokok sesuatu hal sehingga dapat dikategorikan 

kedalam sebuah program, yakni 

1) Kegiatan yang telah direncanakan dengan seksama. Sebuah 

kegiatan ketika perencanaannya dilakukan harus dipikirkan dengan 

cermat serta dengan pemikiran yang cerdas, bukan dengan asal 

merancang. 

                                                             
13

 Farida Yusuf Tayibyapis,op.cit.,9 
14

 Eka Nur’aini,op.cit.,2 
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2) Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara berkesinambungan 

antara satu kegiatan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan 

selanjutnya. Selain itu juga kegiatan tersebut berkelanjutan dengan 

periode yang telah ditetapkan. 

3) Kegiatan tersebut haruslah berlangsung dalam suatu organisasi 

bukan sebuah kegiatan yang dilakukan secara individual, baik 

dalam sebuah organisasi formal ataupun dalam sebuah organisasi 

non formal. 

4) Dalam suatu pelaksanaannya banyak orang yang akan terlibat 

dalam sebuah kegiatan tersebut, jadi bukan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak perorangan dengan tanpa adanya keterkaitan 

dengan suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang lain.  

b. Outing Class  

Menurut Rosyid, Rofiqi, dan Yumnah pembelajaran diluar 

ruangan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk mengarahkan 

para peserta didik guna melakukan sebuah aktivitas dapat membawa 

para peserta didik guna mengamati lingkungan yang ada disekitar, 

dengan disesuaikan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, 

sehingga sebuah pendidikan yang dilakukan pada lingkungan luar 

kelas akan lebih mengarah terhadap suatu pengalaman dan pendidikan 

lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap kecerdasan para peserta 

didik. 
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             Menurut Komaruddin dalam buku Husamah yang memiliki 

judul pembelaran diluar kelas ( outdoor learning ) telah dipaparkan 

bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada lingkungan luar 

sekolah diantaranya : taman, perkemahan, lingkungan sekolah, dimana 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat menimbulkan rasa petualangan 

dan segala aspek pengetahuan yang memilii relevansi.
15

    

Outing Class merupakan metode dari seorang guru guna 

mengajak para peserta didik untuk belajar diluar kelas untuk melihat 

sebuah peristiwa yang sedang berlangsung dilapangan dengan 

bertujuan guna mengakrabkan para peserta didik dengan 

lingkungannya.
16

 

Pembelajaran outing class merupakan sebuah kegiatan dengan 

penyampaian materi dilakukan pada kawasan luar sekolah, sehingga 

kegiatan pembelajaran yang lakukan oleh seluruh ustadz dan ustadzah 

berlangsung dialam bebas. Dalam artian, pembelajaran outing class 

ialah kegiatan yang mengikut sertakan alam secara langsung guna 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran.
17

 

Menurut Melvin L. Silberman, seperti yang telah dijelaskan 

oleh Sutrisno, bahwa belajar adalah sebuah konsekuensi otomatis dari 
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suatu penyampaian informasi pada siswa. Dalam belajar membutuhkan 

keterlibatan antara mental dengan tindakan. Saat kegiatan berlangsung 

secara aktif, para siswa melaksanakan sebagian besar dari 

pembelajaran. Siswa mempelajari gagasan, pemecahan berbagai 

masalah dan mengimplementasi apa yang telah di pelajari.
18

     

Outing Class dapat disebut sebagai outdoor activities oleh 

Dadang dan Rizal dalam Widiasworo diartikan sebagai sebuah 

kegiatan luar sekolah yang berisikan suatu kegiatan diluar kelas atau 

diluar sekolah serta dialam bebas lainnya, seperti halnya bermain 

dilingkungan sekolah , taman, perkampungan pertanian atau nelayan, 

berkemah, dan kegiatan yang bersifat petualangan serta pengembangan 

dari aspek pengetahuan yang relevan. Outing class tidak sekedar 

kegiatan memindahkan pelajaran yang biasanya dilakukan didalam 

kelas menjadi pembelajaran yang dilakukan diluar kelas, tetapi 

dilakukan dengan mengajak para peserta didik guna menyatu dengan 

alam dan melakukannya dengan berbagai macam kegiatan yang lebih 

mengarah pada terwujudnya sebuah perubahan perilaku dari para 

peserta didik terhadap lingkungannya dengan melalui sebuah tahap 

demi tahap seperti penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung jawab 

dan aksi atau tingkah laku. 
19
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       Menurut Suherman dan Udin, telah mengemukakan sebuah 

pembelajaran yang dilaksanakan diluar lingkungan kelas (outing class) 

atau juga yang dapat dikenal dengan sebutan istilah kegiatan lapang 

merupakan suatu strategi dari pelaksanaan pembelajaran yang dimana 

seorang guru membawa para siswanya kepada lingkungan luar kelas 

guna menerapkan sebuah konsep yang telah para siswa pelajari pada 

saat pembelajaran didalam kelas, dengan memanfaatkan lingkungan 

halaman sekolah sebagai sumber dari pembelajaran yang akan 

dilkukan. disamping itu juga  sebuah pembelajaran yang dilakukan 

pada lingkungan luar kelas dapat diartikan pula sebagai suatu kegiatan 

ekstrakulikuler yang dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan tambahan 

yang dilakukan diluar yang memiliki kaitan dengan kurikulum yang 

telah ada.
20

  

Menurut Adelia Vera telah mengemukakan bahwasannya 

sebuah metode pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar 

kelas pada khususnya merupakan sebuah kegiatan belajar mengajar 

antara guru sebagai tenaga pengajar dan murid sebagai peserta didik, 

namun pembelajaran ini tidaklah dilakukan pada lingkungan dalam 

kelas akan tetapi pada metode ini pembelajaran dilaksanakan pada 

lingkungan luar kelas atau dilakukan pada lingkungan alam bebas 

sebagai sebuah kegiatan pembelajaran bagi para siswa. 
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Suherdiyanto telah memaparkan dalam bukunya ketika 

pembelajaran dilakukan diluar kelas. Luar kelas (outing class) 

merupakan satu cara dalam meningkatkan kemampuan belajar dari 

siswa. Siswa dapat mendalami pembelajaran melalui alat atau benda 

yang bisa ditemui pada saat pembelajaran dilakukan diluar kelas, 

pembelajaran ini dapat memberikan manfaat sebagai alat bantu siswa 

untk megimplementasikan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Diluar dari itu, pembelajaran dilingkungan luar kelas 

memiliki banyak kesulitan apabila dibandingkan pembelajaran yang 

dilakukan didalam kelas serta dalam menjembatani antara suatu teori 

yang terdapat dalam buku dengan kemudahan yang terdapat 

didalamnya. Mengingat kualitas pembelajaran sendiri dapat mengalami 

peningkatan pada saat menghasilkan kemampuan dalam pembelajaran 

dengan meningkatkan suatu objek yang akan dipelajari sehingga bisa 

berdampak pada pengembangan keterampilan sosial dan kepribadian 

menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya.
21

        

Pembelajaran outing class merupakan salah satu jalan bagi kita 

bagaimana untuk meningkatkan sebuah kapasitas belajar dari seorang 

anak. Sehingga anak dapat mengikuti sebuah proses pembelajaran 

secara lebih mendalam dengan melalui bermacam – macam objek yang 

sedang dihadapi oleh anak dari pada ketika mengikuti sebuah proses 

belajar yang dilakukan di lingkungan dalam kelas yang memiliki 
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banyak hal yang menjadi batasan. Dengan siswa mengikuti proses 

belajar yang dilakukan pada lingkungan luar kelas, maka siswa akan 

secara otomatis untuk beradaptasi dengan lingkungan yang ada, 

dengan alam sekitar ataupun dengan lingkungan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
22

       

Pembelajaran Outing Class adalah sebuah kegiatan dalam 

proses   pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar ruangan 

atau kelas yang memiliki tujuan guna membekali sebuah keterampilan 

kepada para peserta didik dan guna mengembangkan suatu 

keterampilan yang dimiliki oleh para siswa. Guna mengadakan sebuah 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada lingkungan  luar 

kelas, seorang guru harus bertindak lebih teliti dalam menentukan 

sebuah tempat kegiatan pembelajaran yang akan digunakan sebagai 

tempat dilaksanakannya sebuah proses pembelajaran dilingkngan luar 

kelas. Tempat yang akan dijadikan sebagai lokasi dilaksanakannya 

sebuah proses pembelajaran dilingkungan luar kelas haruslah memiliki 

nilai strategis dan efektif dalam pelaksanaan pembelajaran 

dilingkungan luar kelas nantinya. 
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Menurut Olsson, segala proses serta yang terjadi baik didalam  

(indoor) harus reflektif dengan yang terjadi pada lingkungan diluar 

(outdoor).
23

 

Contextual Teaching and Learning (CTL), menurut pendapat 

dari Nurhadi, adalah suatu konsep pembelajaran yang dapat membantu 

para tenaga pendidik dalam merelevansikan antara pembahasan materi 

yang dipelajari dengan situasi nyata yang ada dilingkungan yang dapat 

mendorong peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan yang 

diperoleh dengan aplikasi dalam kehidupan sehari – hari dengan 

melibatkan tujuh komponen pembelajaran yang efektif dan efisien.
24

 

Sebuah proses belajar mengajar yang telah dilakukan disekolah 

ini hanya terpusat kepada seorang guru, yang dimana seorang guru 

hanya menggunakan satu metode pembelajaran yang hanya memiliki 

sifat satu arah, dimana seorang guru lebih memberikan sebuah 

informasi dan para siswa hanya bertindak sebagai pendengar                

dari hal tersebut maka dapat menyebabkan seorang siswa bisa menjadi 

bersifat lebih pasif dalam proses belajarnya. Karna suatu proses 

pembelajaran yang seperti ini dapat mengkibatkan makin rendahnya 

hasil belajar para siswa. Menurut dari pendapat Suherman dan Udin  

suatu proses pembelajaran yang dilakukan dilingkungan luar kelas atau 

yang lebih dikenal dengan sebuah istilah kegiatan lapangan adalah 
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metode pembelajaran yang dimana seorang guru membawa para siswa 

pada lingkungan luar kelas guna menerapkan suatu konsep yang telah 

dipelajari selama mengikuti proses pembelajaran didalam kelas, 

dengan memanfaatkan halaman sekolah sebagai sebuah sumber 

pembelajaran.  

Jadi pembelajaran yang dilakukan diluar kelas merupakan 

sebuah aktivitas pembelajaran yang dapat memberikan kesenangan, 

kenyamanan kepada seluruh siswa dan memberikan manfaat terhadap 

kawasan disekeliling sebagai bahan pembelajaran yang dilandaskan 

pada aspek yang konkret di lapangan.
25

        

2. Tujuan program outing class 
 

Tujuan dari dilaksanakannya sebuah program pembelajaran diluar 

lingkungan kelas (outing class) adalah sebuah pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh para peserta didik pada lingkungan luar kelas yang 

memiliki sebuah tujuan guna membekali para peserta didik dengan sebuah 

keterampilan serta untuk memberikan sebuah pengembangan kemampuan 

yang telah dimiliki oleh para peserta didik. Adapun tujuan yang dimaksud 

dalam penerapan program pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan 

luar kelas  (outing class), sebagai berikut : 

a. Sebuah kegiatan mengajar yang dilakukan terhadap para peserta didik 

guna dilakukannya sebuah agenda dilingkungan luar kelas, seperti 
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melakukan kegiatan perawatan terhadap tanaman yang ada pada 

halaman sekolah, melakukan sebuah pengamatan terhadap suatu benda 

benda yang berada dalam lingkungan sekitar sekolah, serta melakukan 

sebuah kegiatan bercerita pada sekitar lingkungan sekolah. 

b. Kegiatan mengajar yang dilakukan pada para siswa dengan cara  

berjalan jalan seta memberikan sebuah tugas kepada para peserta didik  

guna melakukan pengamatan terhadap hal–hal yang mereka lihat yang 

berada disekitarnya. 

c. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar kelas 

dapat membantu dalam hal pengembangan segala potensi yang ada 

dalam diri setiap para peserta didik agar dapat menjadi seorang 

manusia yang sempurna, yakni memiliki sebuah perkembangan jiwa, 

raga, dan spirit yang sempurna. 

d. Kegiatan ini dapat memberikan suatu konteks dalam proses sebuah 

pengenalan kehidupan bersosial dalam tata praktik                                 

(kenyataan yang berada dalam lapangan). 

e. Dapat menunjang sebuah keterampilan dan ketertarikan para peserta 

didik dalam hal pelaksanaan suatu proses pembelajaran. 

f.  Dapat menciptakan suatu kesadaran dan pemahaman dari para peserta 

didik dengan cara menghargai sebuah alam dan lingkungan yang ada 

disekitar. 

g. Dapat melakukan pengenalan terhadap para siswa mengenai berbagai 

macam kegiatan yang dilakukan pada lingkungan luar kelas yang dapat 
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membuat proses pembelajaran yang sedang berjalan menjadi lebih 

kreatif dan aktif, seperti dalam kegiatan penyampaian suatu konsep 

tumbuhan yang dilakukan oleh seorang guru terhadap para murid, 

sehingga seorang guru dapat menjelaskan secara langsung mengenai 

tumbuhan yang berada pad ataman dilingkungan lapangan sekolah. 

h. Pada kegiatan ini dapat memberikan suatu kesempatan yang unik 

terhadap para siswa guna perubahan perilaku dengan melalui sebuah 

penataan latar pada kegiatan yang dilaksanakan pada lingkungan luar 

kelas. Misalnya, jika dalam sebuah kelas para peserta didik selalu ribut 

, maka diharapkan pada kegiatan pembelajaran diluar kelas hal tersebut 

tidak terjadi kembali. 

i. Pada kegiatan ini dapat memberikan sebuah kontribusi yang sangat 

penting dalam rangka untuk membantu dalam hal mengembangkan 

suatu hubungan antara seorang guru selaku tenaga pendidik dengan 

para siswa selaku para peserta didik. 

j.  Dalam kegiatan ini terjadi dapat menyediakan  waktu yang  seluas – 

luasnya bagi para siswa guna belajar dari sebuah pengalaman secara 

langsung melalui suatu implementasi dari bebas kurikulum yang ada 

disekolah diberbagai area. 

k.  Dalam kegiatan ini berlangsung para siswa dapat memanfaatkan suatu 

sumber – sumber yang berasal dari lingkungan serta komunikasi 

sekitar guna sebuah pendidikan. 
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l.  Dalam selama kegiatan ini berlangsung diharapkan para siswa dapat 

memahami secara optimal dan seksama mengenai suatu mata pelajaran 

yang telah disampaikan oleh seorang guru selama pembelajaran 

berlangsung.
26

  

Dari pemaparan berbagai tujuan program outing class dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwasannya tujuan dari program pembelajaran yang 

dilakukan pada lingkungan luar kelas (outing class) adalah guna 

memberikan sebuah penambahan wawasan terhadap para peserta didik 

agar diharapkan para peserta didik dapat mengeluarkan segenap semua   

ide-ide atau gagasan kreatifnya dalam mengenal berbagai macam kegiatan 

yang dilakukan pada lingkungan luar kelas yang dapat membuat sebuah 

pembelajaran menjadi lebih kreatif. seperti dalam kegiatan penyampaian 

suatu konsep tumbuhan yang dilakukan oleh seorang guru terhadap para 

murid, sehingga seorang guru dapat menjelaskan secara langsung 

mengenai tumbuhan yang berada pada ataman dilingkungan lapangan 

sekolah. 

3. Kelebihan & kekurangan program outing class 

a. Kelebihan program outing class 

Dengan kita melihat betapa menguntungkannya apabila 

menggunakan suatu lingkungan sebagai sebuah sumber belajar maka 

pula dapat dikatakan bahwasannya pembelajaran yang dilakukan pada 

lingkungan luar ruangan memiliki banyak sebuah kelebihan, 
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Menulis Karangan Deskripsi Kelas V Mis Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima,                        

( skripsi Universitas Islam Negeri  Alaudin Makasar, 2019 ) 13 – 15  



31 

 

 

pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar kelas                      

(outing class) jelas memiliki sebuah kelebihan yang dibandingkan 

dengan pembelajaran secara konvesional yang dimana dilakukan hanya 

pada lingkungan dalam kelas saja, yang dapat dilihat dari segi jumlah 

para peserta didik yang mengikuti pembelajaran, pembelajaran yang 

dilaksanakan pada lingkungan luar kelas (outing class) dapat membuat 

para peserta didik guna lebih tertarik terhadap mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, apabila dilihat dari sisi aspek seorang guru, 

dapat untuk digunakan sebagai sarana dalam melakukan 

pengembangan sebuah kreatrivitas dalam melakukan sebuah 

perancangan proses pembelajaran. Sehingga sebuah program 

pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar kelas                       

(outing class) dapat menghilangkan sikap jenuh, yang timbul baik pada 

para guru maupun para peserta didik, yang merupakan dampak dari 

suatu rutinitas belajar mengajar yang selalu dilaksanakan pada 

lingkungan dalam kelas.  

Adapun kelebihan dari sebuah program pembelajaran yang dilakukan 

pada lingkungan luar kelas  (outing class), sebagai berikut : 

1) Dalam pembelajaran ini para peserta didik dapat menjadi lebih 

termotivasi guna semakin giat dan tekun dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2) Dalam program ini para peserta didik bisa untuk menjadi lebih 

aktif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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3) Dalam program ini dapat membuat sebuah daya pikir dari para 

peserta didik menjadi lebih berkembang lagi. 

4) Dalam program ini dapat membuat pembelajaran lebih 

memberikan sebuah aspirasi kepada para peserta didik. 

5) Bisa membuat sebuah pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

sehingga para peserta didik bisa menjadi aktif dikelas. 

6) Dapat membuat suatu pengembangan dari kreativitas seorang guru 

dan para peserta didik. 

7) Dalam program ini dapat juga untuk melakukan pelatihan terhadap 

para peserta didik dalam melakukan sosialisasi secara langsung 

dengan masyarakat. 

8) Dapat membuat sebuah kegiatan pembelajaran menjadi semakin 

komunikatif. 

9) Dapat untuk menyeimbangkan sebuah pencapaian pengetahuan, 

keterampilan dan sikap 

10) Dapat membuat pembelajaran menjadi lebih berkembang akan 

suatu nilai – nilai karakter dan akhlak yang mulia.
27

  

Dari pemaparan sebuah kelebihan dari program pembelajaran 

yang dilakukan pada lingkungan luar kelas (outing class) adalah dari 

pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan luar kelas menjadi lebih 

menantang bagi para peserta didik serta menjembatani antara suatu 

teori yang telah ada didalam buku dan suatu kenyataan yang telah ada 
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dalam lapangan. Kualitas dari pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

dalam sebuah situasi yang nyata maka akan memberikan suatu 

peningkatan dari kapasitas pencapaian pembelajaran melalui sebuah 

objek yang telah dipelajari serta dapat pula guna membangun suatu 

keterampilan social dan personal yang baik.            

b. Kekurangan dari program outing class  

dalam pembelajaran yang dilaksanakan pada lingkungan luar 

kelas (outing class) adalah seorang guru dalam mengondisikan para 

peserta didik pada pembelajaran diluar kelas tentunya akan menjadi 

lebih sulit lagi dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan 

dalam kelas. Dalam hal ini tentunya membutuhkan sebuah 

keterampilan serta usaha yang ekstra oleh seorang guru dalam 

mengarahkan para peserta didik dengan sebaik mungkin guna dalam 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

Adapun kekurangan yang timbul dalam program pembelajaran 

yang dilakukan pada lingkungan luar kelas (outing class) adalah 

sebagai berikut: 

1) Dalam program ini kegiatan pembelajarannya menjadi kurang 

dipersiapkan sebelumnya yang membuat pada saat para peserta 

didik oleh seorang guru ke lokasi yang menjadi lokasi 

pembelajaran berkesan pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan serta terlihat seperti sedang bermain 

main. 
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2) Dalam program ini membuat suatu kegiatan mempelajari sebuah 

lingkungan menjadi lebih membutuhkan banyak waktu yang cukup 

lama, sehingga pembelajaran dapat menghabiskan banyak waktu 

guna belajar didalam lingkungan kelas. 

3) Pandangan dari seorang guru menjadi lebih sempit bahwasannya 

kegiatan pembelajaran hanya bisa dilaksanakan pada lingkungan 

dalam kelas.
28

   

4. Langkah – langkah penerapan program outing class 

Ada beberapa tahapan atau langkah yang harus diikuti oleh para guru 

dalam melakukan sebuah penerapan program pembelajaran yang 

dilakukan pada lingkungan luar kelas (outing class). Dikarnakan adanya 

tahapan atau langkah dalam menerapkan sesuatu dapat mempermudah 

seorang guru dalam melaksanakan program tersebut dan program tersebut 

bisa berjalan secara sistematis dan juga lebih terarah, langkah – langkah 

tersebut diantaranya: 

a. Perencanaan Program Outing Class 

Perencanaan berasal dari sebuah kata  “ rencana “ yang 

memiliki suatu makna yakni pengambilan sebuah keputusan guna 

mencapai tujuan  yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut pendapat 

dari Ely yang telah dikutip oleh Sanjaya mengatakan bahwa sebuah 

perencanaan pada dasarnya merupakan sebuah proses dan cara berpikir 
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yang dapat membantu dalam menciptakan sebuah hasil yang sesuai 

dengan apa yang kita harapkan.
29

 

Menurut vera dalam perencanaan outdoor learning atau 

pembelajaran  outing class meliputi: 

a) Penetapan dari tujuan pembelajaran diluar kelas. 

b) Penetapan objek yang akan digunakan dalam pembelajaran diluar 

kelas. 

c) Menentukan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan selama 

pelaksanaan. 

d) Pembuatan instrument (RPP) dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran diluar kelas. 

e) Memperhatikan segala resiko yang akan terjadi pada saat kegiatan 

pembelajaran diluar kelas berlangsug. 

f) Terdapat surat ijin dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

diluar kelas.
30

 

Menurut pendapat dari Terry telah menjelasklan bahwa suatu 

perencanaan merupakan suatu penetapan dari kegiatan yang harus 

dilakukan oleh kelompok atau individu guna mencapai sebuah tujuan 

tertentu.
31

 

Menurut Reigeluth yang telah dikutip oleh Salma telah 

membedakan antara suatu perencanaan dengan sebuah pengembangan. 
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Ia telah menjelaskan bahwasannya sebuah pengembangan merupakan 

penerapan dari suatu kisi – kisi dari perencanaan dilapangan. Yang 

setelah itu dilakukan sebuah uji coba selesai, maka dari perencanaan 

tersebut dilakukan perbaikan atau pembaruan yang disesuaikan dengan 

beberapa masukkan yang telah diperoleh.
32

   

Dalam tahapan perencanaan ada beberapa yang harus dilakukan 

oleh seorang guru, yakni sebagai berikut: 

1) Seorang guru melakukan sebuah perumusan dari suatu tujuan 

diadakannya pembelajaran yang dilaksanakan pada lingkungan luar 

kelas hal ini perlu diperhatikan oleh guru, yakni sebuah tujuan dari 

akademik yang telah disesuaikan dengan taraf perkembangan dari 

para peserta didik dan hasil sebuah analisis tugas. 

2) Seorang guru perlu menyiapkan sebuah tempat dan suatu media 

yang akan berada dalam lingkungan luar sekolah yang dimana juga 

akan dipergunakan sebagai sebuah objek dari materi pembelajaran 

yang akan disampaikan oleh seorang guru dengan menggunakan  

tempat yang berada pada lingkungan sekitar sekolah. 

3) Seorang guru mengajak para peserta didik untuk berada dalam 

lingkungan luar kelas. 
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4) Baik dari seorang guru atau para peserta didik haruslah dalam 

kedaan  kondisi yang nyaman, rileks, dan tidak merasa adanya 

suatu paksaan dari pihak lain.
33

   

b. Pelaksanaan program outing class 

Dalam sebuah pelaksanaan program pembelajaran yang akan 

diterapkan pada sebuah sekolah terdapat beberapa tahapan atau 

langkah – langkah yang harus dilakukan agar program yang akan 

dilaksanakan dapat berjalan dengan maksimal serta sesusai dengan apa 

yang sudah kita harapkan. Tahapan tersebut diantaranya: 

1) Seorang guru memaparkan sebuah penjelasan dari suatu materi 

pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya dalam sebuah 

lingkungan kelas. 

2) Setelah dilakukan suatu pemaparan materi pembelajaran dikelas, 

seorang guru memberikan sebuah intruksi kepada para siswa 

mengenai waktu keluar kelas yang telah disesuaikan dengan setting        

(lokasi) yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3) Para siswa diharapkan guna berjalan dengan rapi dan tertip dalam 

mengikuti sebuah program pembelajaran yang dilaksanakan pada 

lingkungan luar kelas. 

4) Para guru diharapkan pada posisi saling berhadapan dengan para 

peserta didik dengan kisaran jarak kira – kira sejauh 1 meter, dalam 
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pelaksanaan suatu percakapan antara para guru dengan para peserta 

didik. 

5) Para siswa diharapkan untuk memperhatikan suatu penjelasan yang 

sedang dijelaskan oleh para guru, sehingga para siswa dapat 

memahami materi yang telah diberikan oleh guru. 

6) Para guru memberikan sebuah kesempatan kepada para siswa guna 

memberikan sebuah pertanyaan mengenai suatu materi yang telah 

didapat dari penjelasan guru selama proses pembelajaran tengah 

berlangsung. 

Dari tahapan diatas dapat kita tarik sebuah garis besar, yakni 

seorang guru diharapkan untuk senantisa memperhatikan suatu   

langkah – langkah yang akan digunakan dalam melaksanakan sebuah 

program pembelajaran dilingkungan luar kelas (outing class) sehingga 

program tersebut dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan.
34

 

c. Evaluasi program outing class 

Menurut wirawan telah mengatakan bahwasannya: sebuah 

evaluasi dapat dikatakan sebagai sebuah riset yang berguna dalam 

melakukan suatu pengumpulan, penganalisis, dan pengajian sebuah 

informasi yang bermanfaat terhadap suatu objek evaluasi, menilainya 

dan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya dapat 
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dipergunakan dalam mengambil sebuah keputusan tentang objek 

evaluasi. 

Evaluasi program dapat diartikan sebagai proses dari pencarian 

sebuah informasi, penemuan informasi, serta penetapan dari  sebuah 

informasi yang telah diberikan.
35

 

Evaluasi sebuah program pembelajaran dilingkungan luar kelas           

(outing class) dalam lingkup area sekitar sekolah dapat dilakukan oleh 

para pihak dengan menerapkan sebuah metode outing class yang 

berguna untuk menunjang tersampainya sebuah materi yang telah 

disampaikan oleh para guru kepada para siswa. Sedangkan 

pelaksanaan evaluasi program outing class dalam lingkup luar daerah 

dapat dilaksanakan pada saat setelah dilaksanakan sebuah kegiatan 

yang lebih tepatnya pada saat dilaksanakannya suatu rapat bersama 

seluruh dari para pihak guru dan staf. Yang dimana dari                

masing – masing panitia melakukan pelaporan mengenai segala      

tugas – tugas yang telah dilakukan oleh masing – masing pihak, 

sebagai contoh dari pihak bendahara akan melakukan sebuah 

pelaporan mengenai rincian dari suatu biaya serta sisa uang yang ada, 

dengan membuat suatu penyimpulan mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan oleh para siswa yakni:  
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1) Seluruh siswa mengungkapkan atas apa yang telah mereka lihat 

pada saat kegiatan pembelajaran outing class telah selesai 

dilakukan. 

2) Pendapat dari para siswa didiskusikan bersama para pendidik.
36

 

Tahap – tahap evaluasi program outing class meliputi beberapa 

hal yakni:  

1) Tahapan evaluasi merupakan suatu kesempatan yang telah 

diberikan oleh seorang guru terhadap para siswa guna 

memperlihatkan kemajuan yang telah didapat selama pembelajaran 

berlangsung.
37

 

2) Jika para siswa tidak memberikan jawaban maka seorang guru 

tidak dapat untuk mengatakan salah akan tetapi seorang guru 

menyebutkan kata – kata yng benar serta dapat mengajak para 

siswa untuk mengulang kembali.
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Berdasarkan dari judul penelitian yang telah diangkat oleh peneliti 

tersebut dapat diketahui dalam penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan 

kualitatif deskripstif, yang dimana dapat kita pahami suatu penelitian kualitatif 

sebagai sebuah metode penelitian yang dimana para peneliti lebih menekankan 

dalam teknik analisa atau deskriptif. Ketika dalam proses penelitian kualitatif 

ini berbagai suatu hal yang memiliki sifat perspektif subjek menjadi lebih 

menonjol serta landasan teori dapat dimanfaatkan oleh para peneliti sebagai 

suatu pemandu atau pendoman, agar sebuah proses dalam penelitian memiliki 

keterkaitan atau kesesuaian dengan fakta – fakta yang telah ditemui pada saat 

penelitian dilakukan. 

Dalam metode ini memiliki sebuah tujuan guna menjelaskan suatu 

fenomena dengan cara mendalam dan dilaksanakan dengan cara 

mengumpulkan data – data seluas luasnya. Metode ini juga lebih 

mengutamakan yang nama nya sebuah pengamatan dari fenomena dan lebih 

meneliti terhadap sebuah substansi makna dari fenomena terkait.
39

 

Menurut saryono, penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang 

dipergunakan dalam menyelidiki, menemukan, menggambarkan, serta 

menjelaskan suatu kualitas dari sebuah pengaruh sosial yang tidak dapat untuk 

dijelaskan, diukur, ataupun digambarkan melalui sebuah pendekatan 

                                                             
39

 Abd. Muhith Rachmad Baitulah, Amirul Wahid, METODOLOGI PENELITIAN,                

  ( Yogyakarta: Bildung 2020) 



42 

 

 

kuantittif.penelitian kualitatif sendiri memiliki perbedaan dengan penelitian 

kuantitatif yakni dalam penelitian kualitatif ini proses penelitiannya berangkat 

dari suatu data, memanfaatkan sebuah teori yang telah ada guna sebagai bahan 

penjelas dan berakhir pula dengan suatu teori.
40

    

 Pada penelitian ini secara garis besar terdapat tiga komponen utama 

yang dimana telah diutarakan oleh strauss, tiga komponen tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian kualitatif terdapat data yang berasal dari berbagai sumber, 

salah satunya sumber wawancara dan observasi yang dimana kedua 

sumber tersebut merupakan sebagian kecil jenis sumber yang sering 

digunakan dalam penelitian. 

2. Dalam penelitian ini terdapat beberapa prosedur – prosedur yang dimana 

prosedur tersebut terdiri atas prosedur – prosedur analisis serta interpretasi 

yang dimana sangatlah berbeda dari yang digunakan guna sampai dalam 

sebuah temuan atau sebuah teori. 

3. Laporan – laporan yang berupa bentuk tertulis serta verbal. Hal ini dapat 

kita buktikan dalam berbagai macam jurnal – jurnal atau sebuah 

konferensi ilmiah, serta mengambil suatu bentuk – bentuk  yang beragam 

yang dimana bergantung pada para audien serta aspek – aspek yang di 

temukan pada sebuah temuan atau teori.
41
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B. Lokasi penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada salah satu lembaga yakni 

MADRASAH IBTIDAIYAH NURUL ISLAM KOTA LUMAJANG,   

yang dimana lembaga tersebut beralamatkan pada Jl. Alun-Alun Barat 02 Kel. 

Citrodiwangsan, Citrodiwangsan, Kec. Lumajang, Kab. Lumajang 

Prov. Jawa Timur. Lembaga ini juga merupakan salah satu lembaga madrasah 

yang tertua yang ada dikota lumajang yang dimana lembaga ini telah dibangun 

sejak pada tahun 1928 masehi lebih tepatnya pada tanggal 28 Februari 1928 

masehi. Dengan lokasi awal pembangunan bertempat pada bangunan berupa 

mushollah atau langgar yang dimiliki oleh salah satu kyai besar yakni milik 

dari Kyai Bakri diwilayah Klojen. Jika dilihat dari sisi geografis lembaga ini 

terletak pada daerah pusat kota lumajang yang dimana dekat dengan kantor 

pemerintahan daerah kabupaten lumajang, dekat dengan tempat ibadah, taman 

kota dan bangunan lainnya. Serta mudah dijangkau dari segala penjuru daerah 

yang membuat lembaga ini menjadi lembaga unggulan dikawasan kabupaten 

Lumajang. Serta dilembaga ini satu – satunya yang telah menerapkan sistem 

pembelajaran outing class yang telah diterapkan dalam waktu yang cukup 

lama, sehingga peneliti mengangkat topik ini guna diteliti dalam proposal 

skripsi yang sedang dikerjakan.karna hal itu juga peneliti membuat sebuah 

penelitian dengan judul Penerapan Program Outing Class Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 
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C. Subjek penelitian  

Subjek penelitian yang dipakai dalam penelitian ini guna sebagai 

narasumber dalam mencari data penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang 

            Dina Wahyuning Prastiwi, S.Pd. 

2. Koordinator bidang kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang. 

            Riza Ulil Maisaroh Zein, S.Pd. dan Maria Ulfa , S.Pd.   

3. Koordinator  bidang  kesiswaan   Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota 

lumajang 

Adnan Kahirullah, S.Pd dan Khoiruz Zakiyah, S.Pd. 

4. Koordinator bidang sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 

kota lumajang 

Siti Nur Aina, S.Pd.I. 

5. koordinator bidang   UKS   Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota 

lumajang 

     Maria Nikmah, S.Pd.I dan Siti Maisyaroh, S.Pd.I 

6. Wali kelas. 

Wali kelas 3D  Sri  Mu'awana, S.Pd.I.  , Wali kelas 6C Adnan Kahirullah, 

S.Pd 

D. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data mengingat jenis penelitian yang 
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diambil merupakan jenis penelitian kualitatif, yang dimana dalam penelitian 

kualitatif bentuk pengumpulan datanya berupa foto – foto , gambar, teks 

ataupun dokumen yang dimana dalam bentuk bentuk tersebut memuat sebuah 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Berikut rincian teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Teknik observasi  

Teknik pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, yaitu kemampuan mengamati melalui kerja panca indera dan 

dengan bantuan panca indera lainnya. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa observasi yang 

relevan, yaitu: 

a. Lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang 

b. Proses pelaksanaan program outing class pada Madrash Ibtidaiyah 

Nurul Islam Kota Lumajang. 

2. Teknik wawancara 

Teknik ini merupakan sebuah percakapan dengan maksud tertentu, 

yang dimana wawancara ini dilakukan oleh dua pihak atau lebih yaitu 

pewawancara dengan seorang narasumber, hal ini dilakukan dengan cara 

Tanya jawab yang dilaksanakan dengan pihak terkait agar data dan 

informasi yang diperoleh merupakan data yang akurat serta sesuai dengan 

permasalahan yang terkait dalam menggali penerapan program outing 

class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang. Dalam teknik 

wawancara ini menggunakan jenis wawancara semiterstruktur   
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(Semistructure Interview), dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

apabila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Pada wawancara 

jenis ini memiliki tujuan untuk menemukan suatu permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pada pihak yang digunakan sebagai narasumber saat 

proses wawancara diminta suatu pendapat, dan ide – idenya . ketika 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang telah dikemukakan oleh para narasuumber. Yang 

menjadi subjek untuk menjadi narasumber dalam teknik wawancara ini 

yaitu: 

a. Kepala  Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang. 

                   Dina Wahyuning Prastiwi, S.Pd. 

b. Koordimator  bidang kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota 

lumajang. 

       Riza Ulil Maisaroh Zein, S.Pd. dan Maria Ulfa , S.Pd.  

c. Koordinator  bidang  kesiswaan   Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 

kota lumajang 

 Adnan Kahirullah, S.Pd dan Khoiruz Zakiyah, S.Pd. 

d. Koordinator bidang sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Islam kota lumajang 

 Siti Nur Aina, S.Pd.I. 

e. koordinator bidang   UKS   Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota 

lumajang 

Maria Nikmah, S.Pd.I dan Siti Maisyaroh, S.Pd.I 
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f. Wali kelas Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang 

Wali kelas 3D  Sri  Mu'awana, S.Pd.I.  , Wali kelas 6C Adnan 

Kahirullah, S.Pd 

3. Teknik dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan sebuah teknik untuk melakukan 

pengumpulan data dengan mengumpulkan serta menganalisis sebuah 

dokumen yang berisi data seputar topik yang digunakan sebagai fokus dari 

penelitian ini, baik dokumen yang berbentuk tertulis maupun tidak tertulis. 

Dokumentasi dalam proses penelitian ini berfungsi sebagai alat 

untuk mengumpulkan sebuah data dari berbagai macam informasi yang 

berguna untuk mendapatkan data yang bersifat kongkrit yang terdapat 

disekolah. 

E. Teknik analisis data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat proses 

pengumpulan data yang sedang berlangsung, serta setelah selesai proses 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa kegiatan analisis data kualitatif bersifat interaktif dan berlanjut hingga 

selesai, sehingga data menjadi data jenuh. Terdapat tiga tahapan teknik 

analisis data menurut Miles dan Huberman, tiga tahapan tersebut antara lain: 

1. Reduksi data 

Pada tahapan ini data yang telah diperoleh dari penelitian 

dilapangan yang jumlahnya cukup banyak. Untuk itu maka diperlukan 

pencatatan secara teliti dan terperinci. Seperti yang telah dikemukakan , 
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dimana semakin lama penelitian dilakukan ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Oleh karna itu diperlukan 

untuk segera dilakukan sebuah analisis data dengan menggunakan reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih isi pokoknya. Fokus 

pada apa yang penting dan cari tema dan polanya. Dengan demikian, data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data lebih lanjut dan 

melakukan pencarian jika diperlukan. Perangkat elektronik seperti 

minikomputer dapat digunakan untuk membantu dalam reduksi data 

dengan memberikan kode pada aspek tertentu. 

2. Penyajian data  

Dalam sebuah penelitian kualitatif, penyajian sebuah data dapat 

dilakukan dalam beberapa bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman 

menyatakan "the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text". Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi data 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah sebuah proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang telah dikemukakan masihlah bersifat sementara, 

dan akan terjadi perubahan apabila tidak didapati suatu bukti – bukti yang 
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bersifat kuat yang dimana mendukung pada tahapan pengumpulan data 

berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang telah diutarakan pada 

tahapan awal, telah didukung dengan    bukti – bukti yang bersifat valid 

dan konsisten pada saat dalam proses peneliti kembali kelapangan guna 

melakukan pengumpulan data, maka kesimpulan yang diutarakan 

merupakan sebuah kesimpulan yang kredibel.
42

 

F. Teknik keabsahan data  

Uji keabsahan data dalam suatu proses penelitian kualitatif menurut 

Sugiyono meliputi, uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, 

dan uji confirmablity. Dalam penelitian ini menggunakan teknik kredibilitas 

data guna menguji keabsahan data.   

Uji kredibilitas data dapat dilakukan dengan menerapkan sebuah 

triangulasi. Menurut Wiliam Wiersma dalam buku yang ditulis oleh Sugiyono 

triangulasi data dapat dimaknai sebagai sebuah pengecekan data dari berbagai 

macam sumber, dengan berbagai macam cara dan dengan berbagai macam 

waktu. Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency 

of the data according to the convergence of multiple data sources or multiple 

data collection procedures. Triangulasi dalam pengujian sebuah kredibilitas 

ini dapat dimaknai sebagai cara pengecekan data dari berbagai macam sumber 

dengan berbagai macam cara dan berbagai waktu. Dengan demikian ini 

terdapat tiga jenis triangulasi yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik 

                                                             
42

 “ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013).Pdf,” 243–252. 



50 

 

 

pengumpulan data, serta triangulasi waktu.
43

 Dari tiga macam jenis teknik 

triangulasi peneliti memilih untuk menggunakan 2 macam jenis triangulasi. 

1. Triangulasi sumber 

Dalam triangulasi sumber data yang telah diperoleh dari proses 

penelitian dilakukan sebuah pengecekan melalui berbagai macam sumber, 

yang dimana hal tersebut berguna untuk mendapatkan sebuah kecocokan 

data serta untuk mendapatkan validitas sebuah data. 

Triangulasi sumber juga berguna untuk menguji kredibilitas data yang 

akan dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa macam sumber. 

2. Triangulasi teknik  

Dalam teknik triangulasi teknik data yang telah diperoleh dalam 

sebuah proses penelitian dilakukan suatu pengecekan dengan melalui 

teknik yang berbeda, hal tersebut berguna untuk mendapatkan suatu 

kecocokan data serta validitas sebuah data. 

Triangulsi teknik juga bermanfaat untuk menguji suatu kredibilitas 

data yang akan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data 

terhadap sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. 

Seperti contoh data yang telah diperoleh dengan menggunakan  teknik 

wawancara, lalu dilakukan pengecekan dengan teknik observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner.
44
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G. Tahap – tahap penelitian  

1. Tahapan pra – lapangan 

Terdapat 6 tahap dalam tahapan pra lapangan, yaitu: 

a. Melakukan penyusunan rancangan penelitian 

b. Melakukan pemilihan lapangan penelitian 

c. Melakukan pengurusan perijinan penelitian 

d. Mendatangi dan melakukan penilaian  lapangan 

e. Melakukan pemilihan dan pemanfaatan informan  

f. Melakukan persiapan penelitian 

2. Tahapan lapangan  

Pada tahapan ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

a. Memahami suatu latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan  

c. Berperan serta  dalam dalam pengumpulan suatu data 

3.  Tahapan analisis data 

Dalam tahapan ini peneliti melakukan analisis data yang telah 

diperoleh pada saat proses penelitian, baik yang didapati dari seorang 

informan maupun yang didapati dari dokumen – dokumen pada tahapan 

yang telah dilakukan sebelumnya. Tahapan ini juga diperlukan oleh 

seorang peneliti pada saat sebelum menulis sebuah laporan penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang 

Setelah 2 tahun berdirinya Nahdlotul Ulama’ tepatnya pada 31 Januari 

1926,  setelah 2 tahun kepulangan KH. Anas Mahfudz Zain dari Pondok 

Pesantren Tebu Ireng yang berada di daerah Jombang yang pada saat itu 

dibawah asuhan langsung dari Hadlrotussyaikh KH. Hasyim Asy’ari yang 

dikenal sebagai tokoh utama dalam didirikannya NU. 

Beliau saat itu memutuskan agar mengabdikan diri di tanah kelahiran 

beliau yakni di daerah Lumajang. Yang dimulai dengan  mendirikan suatu 

lembaga pendidikan madrasah yang pada awalnya dari sebuah Musholla 

kecil pada saat itu dimiliki oleh KH. Bakri, yang berada diwilayah Klojen. 

Tak lama kemudian lembaga tersebut mulai menunjukkan perkembangan 

yang pesat sehingga pada saat itu mengharuskan beliau guna membangun 

tempat yang permanen. Dari niatan itu mulai mendapat dukungan penuh 

oleh ayahanda beliau , KH. Zain Idris yang kemudian memberikan sebuah 

gagasan untuk membangun sebuah madrasah yang berlokasi bedekatan 

dengan masjid jami’ kota Lumajang. 

Akhirnya, tepat pada tanggal 28 Februari 1928 gedung madrasah 

mulai berdiri, yang pada saat itu dikenal dengan nama “ Madrasah 

Panggung “ . 
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Dengan melihat perkembangan MI Nurul Islam Kota Lumajang mulai 

dari awal berdiri sampai pada saat ini, tonggak kepemimpinan sudah 

mengalami beberapa kali berganti, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Islam Kota Lumajang mulai dari tahun 1928 – sekarang sebagai berikut : 

a. KH. Anas Mahfudz Zain 

b. KH.  Khudlori 

c. K. Madani 

d. Ustadz Taufiq bin Kyai Bakri 

e. Ustadz Toha 

f. Ustadz Rifun bin Kyai Bakri 

g. KH.  Moh. Ihsan Anwar 

h. Ustadz Zainul Jinan 

i. Ustadz Nadhim Zaini 

j. Bapak KH.  Musthofa 

k. Bapak Rodli 

l. Bapak Kuswari 

m. Bapak Sugeng, S.Pd. 

n. Bapak Sarito, S.Pd. 

o. Ibu Hj. Rosyidah, S.Pd. I,SH. 

p. Ustadz Yusron Sahara Esha, S.Pd. I. 

q. Ustadz Sukiyoto, S.Pd. I. 

r. Ustdz A. Muhaimin Aly, S. Ag. 

s. Ustadzah Dina Wahyuning Prastiwi, S.Pd 
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Pada tahun 2015, Madrasah memperoleh penunjukan sebagai LP. 

Ma’arif wilayah Jawa Timur, penunjukan ini menjadikan madrasah 

sebagai lembaga unggulan hal ini merupakan konsekuensi yang logis atas 

besarnya keinginan masyarakat, serta prestasi lembaga madrasah yang 

terus mengalami peningkatan, faktor ini bisa menjadi dorongan bagi 

lembaga MI Nurul Islam Kota Lumajang untuk memperluas dedikasi 

sebagai pusat pendidikan yang berkualitas dalam segala aspek, sebagai 

salah satu efek psikologis dari komitmen dan konsistensinya ketika 

mengawal sebuah peradaban da tantangan zaman.  

2. Geografis  

Secara geografis lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang terletak di Jalan alun – alun Barat No.2, Kabupaten Lumajang, 

Jawa Timur dengan Kode Pos 67312. Dan apabila dilihat dari tata letak 

lembaga tersebut berada pada pusat kota lumajang dimana berdekatan 

dengan kantor pemerintahan, kapolres dan kodim disebelah utara. 

Berdekatan dengan taman kota disebelah timur, dan berdekatan dengan 

perpustakaan umum serta pendopo arya wira raja disebelah selatan. 

Sehingga lembaga bisa diangkau dari segala penjuru daerah. 

3. Visi, Misi Dan Tujuan  Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Lumajang  

a. Visi  

Terwujudnya generasi aswaja NU yang berbudaya santri, terampil dan 

berprestrasi. 

 



55 

 

 

b. Misi  

Dalam upaya mengimplementasikan visi madrasah, MI Nurul Islam 

Kota Lumajang menjabarkan misi madrasah sebagai berikut :  

1) Membentuk pendidik dan peserta didik berkarakteristik 

Aswaja An – Nahdliyah yang moderat, propesional, konsisten 

dalam tekad dan tujuan, serta toleran terhadap segala 

perbedaam dan keragaman pandangan. 

2) Menciptakan pembiasaan sikap sehari – hari perndidik dan 

peserta didik berakhlaqul karimah sesuai nilai – nilai keluhuran 

budaya bangsa. 

3) Melestarikan tradisi dan budaya santri Aswaja NU dengan 

tetap menjaga kesederhanaan dan kearifan dalam momentum 

pembiasaan keagamaan pendidik dan peserta didik. 

4) Meningkatkan kualitas sarana madrasah dan media 

pembelajaran kelas peserta didik ke taraf yang lebih tinggi 

dengan tetap menjaga nilai – nilai kesederhanaan santri Aswaja 

NU. 

5) Memberikan layanan inoasi pembelajaran ter – update 

dibidang akademik kepada peserta didik sesuai tingkat 

kemampuan dan tingkat kesulitan belajar peserta didik. 

6) Menyelenggarakan pembelajaran internet positif berkala serta 

mengaktualisasikannya dalam inovasi proses pembelajaran 

peseta didik sehari – hari. 
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7) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh pendidik dan peserta didik dalam pembiasaan ibadah 

sehari – hari serta dalam pembinaan ilmu – ilmu keagamaan. 

8) Mendorong dan membantu peserta didik agar mampu 

mencapai hasil maksimal dalam program unggulan Madrasah  

( Tahfidz Juz ‘Amma, pembinaan akhlak dan etika belajar 

santri, serta penguatan aqidah keagamaan aswaja an – 

nahdliyah ). 

9) Meyelenggarakan pembelajaran dengan menumbuh 

kembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan selalu 

berpera aktif dalam pemecahan masalah belajar peserta didik.  

10) Menerapkan manajemen partisipatif yang transparan, 

demokratis dan professional dengan melibatkan seluruh warga 

madrasah, lembaga kemitraan baik swasta maupun pemerintah 

dalam penyelenggaraan pendidikan. 

11) Mentradisikan peserta didik mampu meraih prestasi setinggi – 

tingginya ataupun berhasil juara diberbagai event perlombaan, 

ajang olimpiade ataupun kompetisi pelajaran, guna mengasah 

kemampuan serta mengambangkan potensi akademik dan non 

akademiknya. 

12) Memaksimalkan kualitas pembinaan belajar peserta didik kelas 

akhir guna pencapaian nilai UAM / US  terbaik yang dapat 

pula mewujudkan harapanya untuk melanjutkan kesekolah atau 
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madrasah lanjutan Mts favorit ataupun SLTP unggulan yang 

diinginkan. 

13) Mensosialisasikan pondok pesantren NU  dengan ragam 

keunggulannya kepada peserta didik kelas akhir sebagai 

lembaga terbaik keagamaan yang tepat guna melanjutkan 

belajar ke jenjang pendidikan berikutnya. 

c. Tujuan  Madrasah  

1) Tujuan Madrasah (Umum) 

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam jangka waktu 

yang telah disepakati, maka tujuan umm yang diharapkan untuk 

tercapai oleh lembaga madrasah adalah : 

a) Terciptanya lingkungan Madrasah yang nyaman, representatif, 

kondusif dan inspiratif dalam semua proses pembelajaran.  

b) Terwujudnya pembelajaran kelas yang visioner yang selaras 

dengan cita-cita Madrasah sebagaimana tertuang pada redaksi 

visi dan penjelasan misi Madrasah  

c) Mengembangkan kedisiplinan dari seluruh komponen 

madrasah (stakeholders) untuk membentuk kepribadian yang 

tangguh dan kokoh sebagai dasar dalam setiap aktivitas serta 

sebagai aset Madrasah.  

d) Membiasakan seluruh warga Madrasah bertindak sesuai dengan 

18 nilai pendidikan karakter secara umum dan berkarakter 

santri Aswaja Nusantara secara khusus.  
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e) Membiasakan seluruh warga Madrasah bertindak sesuai dengan 

18 nilai pendidikan karakter secara umum dan berkarakter 

santri Aswaja Nusantara secara khusus.  

f) Terlaksananya sistem organisasi Madrasah yang aktif, efektif 

dan efisien di dalam penyelenggaraan pendidikan.  

g)  Proporsi penggunaan IT dalam pembelajaran kelas minimal 

50% KBM sehingga peserta didik mampu mengakses informasi 

yang positif dari internet. 

2) Tujuan Madrasah ( Khusus ) 

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam jangka 

waktu yang telah disepakati, maka tujuan yang diharapkan untuk 

tercapai oleh lembaga madrasah adalah : 

a) Terselenggaranya pembiasaan keagamaan yang berkarakter ke-

NU-an dan santri Aswaja Nusantara.  

b)  Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

variatif, inovatif dan bermakna serta layanan bimbingan dan 

konseling sesuai kebutuhan. 

c) Terwujudnya sistem pengelolaan keuangan Madrasah yang 

berbasik RKAM, transparan dan akuntabel yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan berhasil memenuhi kebutuhan.  

d) Melaksanakan kegiatan intra dan ekstrakurikuler secara efektif, 

proporsional dan efisien.  
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e) Mengoptimalkan media komunikasi belajar dan kegiatan 

peserta didik di lingkungan keluarga pada BIMMPRES dan 

BISHODINI sesuai tingkat pencapaiannya.  

f)  Memiliki tim drumband, tim olympiade yang solid yang siap 

tampil terbaik dalam setiap ajang prestasi dan acara-acara 

perhelatan Madrasah.  

g)  Partisipasi aktif stakeholders, komite Madrasah dan kemitraan 

terkait dalam setiap penyelenggaraan pendidikan.  

h) Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima di 

SMP/MTs. Unggulan dan Pondok Pesantren sekurang-

kurangnya 85% dari jumlah yang lulus.  

i) Meningkatkan hasil pencapaian peserta didik dalam program 

Kelas Unggulan Tahfidzul Qur’an, Juz ‘Amma dan 7 Surat 

Munjiyaat minimal 50%. 

3) Tujuan yang diharapkan  

Tujuan yang diharapkan oleh lembaga MI Nurul Islam Kota 

lumajang dalam mengimplementasikan kurikulum yang telah 

dibentuk sebagai bentuk dan cara dalam mewujudkan visi misi 

madrasah yang telah disepakati adalah sebagai berikut : 

a) Tujuan Jangka Pendek ( 1 Tahun kedepan ) 

(1) Mengoptimalkan sarana prasana madrasah untuk menunjang 

rancangan pembelajaran yang memotivasi keinginan selalu 

belajar.  
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(2) Menyelenggarakan sistem penilaian dengan sistem 

digitalisasi  

(3)  Membentuk peserta didik yang taat dan tepat waktu 

melaksanakan ibadah.  

(4)  Meningkatkan simpati dan empati peserta didik dalam 

kepedulian sosial.  

(5)  Membentuk Perilaku Peduli dan Berbudaya Lingkungan  

(6) Merancang program Madrasah untuk mengenalkan 

implementasi kebhinekaan global di masyarakat.  

(7)  Merancang pembelajaran yang bangga akan potensi daerah.  

(8)  Menerapkan pondasi gotong royong dalam kegiatan kelas 

hingga Madrasah.  

(9)  Melaksanakan program dan pembelajaran HOTS untuk 

memperkuat bernalar kritis dan kreativitas. 

(10) Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah kemampuan 

literasi dan numerasi.  

(11)  Mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang sudah 

tercapai sebelumnya. 

b) Tujuan Jangka Menengah ( 2 – 3 tahun kedepan )  

(1) Merancang pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perbedaan kemampuan kognitif peserta didik mengarahkan 

pada keterampilan dan kecakapan hidup sesuai bakat dan 

minatnya.  
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(2)  Madrasah mampu melaksanakan penilaian secara akuntabel 

dan valid dengan sistem digitalisasi.  

(3) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghafal 

surat-surat pendek/Juz 30.  

(4) Membudayakan gerakan kebersihan sebagian daripada iman.  

(5)  Meningkatkan kecintaan dan kebanggan terhadap potensi 

daerah.  

(6)  Melakukan kerjasama dengan stakeholder daerah, 

perusahaan untuk merancang program pembelajaran berbasis 

budaya lokal.  

(7)  Memotivasi peserta didik untuk menggagas inovasi 

sederhana untuk memberikan solusi dalam kehidupannya.  

(8) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang optimal 

dalam mengembangkan prestasi sesuai bakat dan minta dan 

potensi peserta didik. 

c) Tujuan Jangka Pajang ( 4 tahun kedepan ) 

(1) Merancang pembelajaran dengan model pembelajaran yang 

menjadi ciri khas Madrasah.  

(2)  Menghasilkan lulusan yang memiliki mental pembelajar 

sejati.  

(3)  Membentuk peserta didik yang berakhlakul mulia dan selalu 

peduli sosial dalam toleransi beragama.  
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(4)  Menyusun pembelajaran dengan bahan ajar mandiri untuk 

meningkatkan kecintaan pada budaya lokal.  

(5) Menjalin kerjasama dengan pihak luar (sanggar, perguruan 

tinggi, dan dunia usaha dan industri) untuk melengkapi 

program madrasah yang memfasilitasi berbagai keragaman 

potensi, minat dan bakat peserta didik.  

(6) Membudayakan lingkungan belajar dan karakter inovatif 

cepat tanggap di lingkungan madrasah. 

(7) Membangun budaya dan kultur madrasah yang kompetitif 

yang positif.  

(8)  Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kreativitas, 

inovasi dan minat bakat peserta didik. 

d) Struktur organisasai MI Nurul Islam Kota Lumajang  

Sebuah organisasi pasti tidak lepas dari struktur kepengurusan 

yang menjadi komponen dalam menjalankan instansi lembaga 

madrasah. Fungsi dari struktur tersebut untuk menjelaskan  posisi dan 

fungsi dari jabatan yang diamanahkan terhadap beberapa ustadz dan 

ustadzah. Hal ini berguna agar para ustadz dan ustadzah mengetahui 

akan tugas pokok dari jabatan yang sedang diamanahkan serta fungsi 

terhadap bagian bagian dalam suatu lembaga yang dimana 

menggunakan model simbol bagan.  Adapun struktur organisasi dalam 

kepengurusan dilembaga MI nurul Islam Kota Lumajang diantaranya 

sebagai berikut: 
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          Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MI Nurul Islam Kota Lumajang
45

 

 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Penyajian sebuah data penelitian dan analisis merupakan suatu bentuk dari 

pembahasan yang telah dilakukan dan telah disesuaikan dengan metode 

pengmpulan data dalam penelitian, sebagai bahan validasi dan hasil yang 

didapatkan dari pelaksanaan penelitian maka dari hal itu dilakukan verifikasi 

guna menyajikan suatu data yang didasarkan pada bab ketiga yang dimana 

menjelaskan seputar teknik dalam penelitian dengan melalui tahapan obserasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Oleh karna itu, pada pembahasan saat ini 

peneliti sudah merinci secara sistemaris dalam menyajikan data yang 

dihasilkan dari penelitian yang telah dikumpulkan secara komprehensif agar 
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dapat mengetahui suatu informasi yang berkaitan dengan fenomena yang 

diangkat oleh peneliti. 

Oleh karna itu dengan dilandaskan hasil yang didapatkan selama 

melakukan penelitian dan fokus penelitian yang telah ditentukan, berikut ini 

pemaparan dari data penelitian yang telah sesuai tengan topik penelitian yaitu 

Penerapan Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang.        

1. Perencanaan Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Islam Kota Lumajang. 

Perencanaan dalam penerapan program outing class merupakan 

langkah awal dalam menentukan langkah selanjutnya serta tujuan atau 

target yang ingin dicapai pada saat penerapan program outing class mulai 

dilaksanakan. Perencanaan tersebut dimulai dari perumusan program 

hingga perumusan tujuan dari penerapan program Outing Class.  

a. Bentuk Perumusan Program Outing Class   

Dalam merencanakan sebuah program pembelajaran harusnya 

diawali dengan merumuskan sesuatu ide atau gagasan dari beberapa 

pihak  hal ini sesuai dengan hasil temuan pada saat wawancara secara 

langsung, telah diutarakan oleh Ustadzah Dina   Wahyuning Prastiwi, 

S.Pd sebagai berikut : 

“ Di Mi Kota pada tiap kelasnya terdapat kelas paralel dimana 

paling banyak dalam satu kelas terbagi kedalam lima kelas 

paralel dan paling sedikit dalam satu kelas terbagi kedalam 

tiga kelas parallel. Jadi untuk kelas satu terdapat 4 kelas, kelas 

dua terdapat 3 kelas, kelas tiga terdapat 4 kelas, kelas empat 

terdapat 4 kelas, kelas lima terdapat 4 kelas dan kelas enam 
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terdapat 5 kelas, dari hal ini untuk wali kelas dalam tiap 

rombelnya berada dalam satu tim untuk mulai berdiskusi agar 

menemukan tema yang sesuai untuk digunakan sebagai tema 

kegiatan diluar sekolah, pada tiap rombel nya menyesuaikan 

jadwal yang telah dibuat, dari hasil diskusi tersebut 

disampaikan dalam rapat kerja, setelah itu beberapa hari 

sebelum pelaksanaan MATSAMA        (Masa Ta'aruf Siswa 

Madrasah) pihak madrasah menyampaikan program Outing 

Class kepada wali murid yang meliputi dana dan kegiatan. 

Nanti pada saat itu terdapat sebuah paguyuban membantu 

untuk mewakili wali murid dalam menyokong dalam 

membantu wali kelas kegiatan diluar dengan sepertujuan dari 

lembaga madrasahm pihak pihak yang terlihat dalam 

perencanaan outing class diantaranya kepala madrasah, guru. 

Dari program tersebut disampaikan kepada komite sekolah, 

serta perwakilan dari paguyuban, sehingga semua stakeholder 

terlibat dalam perencanaan program Outing Class. Kelebihan 

dari penerapan Outing Class siswa bisa belajar secara kongkrit 

dalam memahami materi yang dijelaskan oleh ustadz 

uastadzah nya dengan cara terjun langsung kelapangan yang 

sesuai dengan tema pembelajaran pada hari tersebut, siswa 

bisa lebih aktif pada pelaksanaan program Outing Class . Serta 

kekurangan nya yakni membutuhkan banyak dana dalam 

merealisasikan program tersebut. “
46

 

 

 

 
                                                                   Gambar 4.2  

Wawancara kepala madrasah mengenai perencanaan 

penerapan outing class 

 

Dalam hasil wawancara diatas bahwasannya dalam melakukan 

perencanaan penerapan program Outing Class dilakukan dengan guru 

yang tergabung dalam kelompok satu rombel menentukan tema yang 

                                                             
46

 Dina Wahyuning Prastiwi, S.Pd, kepala madrasah, diwawancarai oleh penulis, Lumajang 

2 Agustus 2024 
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digunakan dalam program outing class dan disampaikan  saat rapat 

kerja yang dilakukan diawal tahun ajaran baru setelah itu disampaikan 

kepada wali murid pada saat hari terakhir kegiatas  serta  melibatkan 

banyak pihak, juga terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan pada 

saat menerapkan outing class. 

Hal ini diperkuat oleh ustadzah maria selaku koordinator 

bidang kurikulum, dikatakan bahwa :  

“ Disini perencanaan outing class dimulai dari rapat kerja 

sebelum tahun ajaran baru dari bidang kesiswaan menyusun 

jenis kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama pelaksanan 

outing class yang telah disesuaikan dengan jadwal yang sudah 

dibuat oleh bidang kurikulum atau disesuaikan dengan 

kalender yang terdapat pada mi kota, dan yang terlibat dalam 

perencanaan outing class yaitu kepala madrasah, koordinator 

bidang kurikulum, koordinator bidang kesiswaan sebagai 

pengatur kegiatan, seluruh dewan guru yang ada di mi 

kota,untuk pembelajarannya setiap dari guru mapel terkait  

harus mempunyai rencana yang akan dilakukan siswa pada 

saat outing class dan sebelum pelaksanaan outing class dimulai 

proposal kegiatan outing class yang berisi apa saja yang 

dibutuhkan selama pelaksanaan outing class harus sudah 

diajukan”
47

 

 

 
                                                      Gambar 4.3 

Wawancara koordinator bidang kurikulum  mengenai       

            perencanaan penerapan outing class 

 

hal ini juga dipertegas oleh Ustadz Adnan Selaku Koordinator 

Bidang Kesiswaan, yang mengatakan bahwa : 

                                                             
47

 Maria Ulfa, S.Pd, Koordinator Bidang Kurikulum, Diwawancara Oleh Penulis, Lumajang 
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“ diawal tahun terlaksana rapat kerja, sebelum rapat kerja 

dimulai dari tim kesiswaan mulai melakukan perancangan 

kegiatan outing class yang didalamnya terdapat dua macam 

yang pertama adalah kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila) yang dimana telah disesuaikan dengan tema 

yang ada seperti kewirausahaan, pengenalan budaya, dan 

sebagainya. Untuk yang ke dua adalah kegiatan seperti 

outbond yang dimana dilaksanakan pada saat siswa selesai 

melakukan ujian. Semuanya itu terancang bersamaan dengan 

dana, setelah selesai langsung disosialisasikan kepada guru 

setelah itu kepada paguyuban , apabila semua telah menyetujui 

dilanjut untuk di sosialisasikan kepada wali murid beserta 

jadwal kegiatan, setelah itu pelaksanaan dan diakhir dengan 

evaluasi yang dilakukan pada akhir semester.”
48

 

 

 
 

Gambar 4.4  

Wawancara Koordinator Bidang Kesiswaan  

Mengenai Perencanaan Outing Class  

  

Dari  hasil wawancara diatas , peneliti dapat menarik garis 

besar bahwasannya Kepala Madrasah, Koordinator Bidang Keilmuan 

dan Koordinator Bidang Kesiswaan dalam merencanakan program 

outing class ada beberapa tahapan : 1. Wali kelas dibagi kedalam 

beberapa kelompok rombel dan menentukan tema yang akan dijadikan 

sebagai kegiatan outing class. 2. Setelah itu tim kesiswaan merancang 

jenis kegiatan apa saja yang akan dibuat sebagai kegiatan outing class 

                                                             
48
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Lumajang 5 September 2024 



68 

 

 

yang telah disesuaikan dengan tema yang akan digunakan. 3. Tim 

kurikulum membuat jadwal kegiatan. 4. Dari hasil racangan tersebut 

disosialisasikan pada guru  saat rapat kerja, dan disosialisasikan 

kepada paguyupan. 5. Apabila mendapatkan persetujuan dari semua 

pihak selajutnya disosialisasikan kepada wali murid beserta jadwal 

kegiatan. 

 

Gambar 4.5  

Dokumentasi rapat guru   

Mengenai Perencanaan Outing Class
49

 

 

b. Merumuskan Tujuan Dalam Program Outing Class   

Tujuan merupakan suatu gagasan yang ingin dicapai dalam 

setiap merapkan sesuatu, maka dari itu lembaga madrasah dalam 

merencanakan penerapan program outing class tidak lupa untuk 

merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan program 

outing class di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang yang 

telah diutarakan oleh Ustadzah Ulil Selaku Koordinator Bidang 

Kurikulum, bahwasannya :  

“ dalam program Outing Class terdapat beberapa tujuan, yang 

pertama nenambah pengalaman yang baru untuk siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, yang kedua menambah wawasan 

terhadap siswa, yang ketiga meminimalkan kejenuhan kepada 

                                                             
49

 Muhammad Amrianto Saputra, Kepala Tata Usaha, Dokumentasi Rapat Perencanaan 

Outing Class, 24 juni 2024  
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siswa dalam mengikuti pembelajaran serta pembelajaran 

menjadi lebih efisian hal ini dikarnakan siswa menjadi lebih 

senang ketika pembelaaran dilakukan diluar sekolah.”
50

 

  

Dalam hasil wawancara tersebut telah diterangkan 

bahwasannya tujuan yang bisa tercapai ketika outing class mulai 

diterapkan yakni siswa bisa lebih aktif dalam pembelajaran, tidak 

merasa jenuh, semangat dalam belajar, dan pembelajaran bisa menjadi 

lebih efisien. 

Hal ini juga dipertegas dengan yang diutarakan oleh Ustadzah 

Maria selaku Koordinator Bidang Kurikulum, dimana dijelaskan 

bahwasannya: 

“ outing class direncanakan untuk dilaksanakan bertujuan agar 

merefreshingkan pemikiran siswa, siswa mendapatkan unsur 

edukasi dalam megikuti outing class.”
51

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Wawancara Koordinator Bidang Kurikulum  Mengenai       

                                    Perumusan Tujuan Outing Class 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat kita tarik garis besar 

kesimpulan bahwa tujuan dari dirumuskan rencana menerapkan 

program outing class adalah mengurangi kejenuhan kepada siswa, 
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meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

menambah wawasan kepada siswa, siswa mendapatkan pengalaman 

yang baru, pembelajaran me jadi lebih efisien. 

2. Pelaksanaan Penerapan Program Outing Class Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 

Pelaksanaan merupakan langkah atau proses yang dilakukan untuk 

mengimplementasikan hasil rancangan program outing class yang 

sebelumnya telah dirapatkan oleh pihak terkait. 

a. Bentuk – Bentuk Atau Jenis Kegiatan Dalam Pelaksanaan Program 

Outing Class 

Sebelum program Outing Class mulai dilaksanakan harus 

sudah terencana bentuk atau jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 

saat outing class berlangsung agar pada saat pelaksanaan bisa berjalan 

secara sistematis dan kondusif. Hal ini dipaparkan oleh Ustadzah 

Maria selaku Koordinator Bidang Kurikulum, bahwa : 

“ bentuk kegiatan yang dilakukan pada saat Outing Class 

memiliki korelasi dengan nilai edukasi, dimana para siswa bisa 

lebih mengenal dengan alam dan membuat peningkatan akan 

kemandirian siswa dalam kegiatas Ouiting Class.”
52

 

 

 
Gambar 4.7 

Wawancara Koordinator Bidang Kurikulum  Mengenai 

Bentuk kegiatan Outing Class 
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Hal ini juga dipaparkan oleh Ustadzah Ulil Selaku Koordinator 

Bidang Kurikulum, meambahkan bahwasannya : 

“ bentuk kegiatan didalam outing class sesuai dengan tema dan 

mata pelajaran yang akan dijelaskan oleh guru, contohnya 

seperti apabila dalam jadwal waktunya pembelajaran aqidah 

akhlaq nanti siswa diarahkan untuk melakukan pembelajaran 

di pondok pesantren yang didalamnya siswa diberi 

pembekalan tentang petingnya sifat jujur dan sebagainya,  

apabila siswa dalam jadwal waktunya pembelajaran tentang 

produksi suatu barang nanti siswa diarahkan untuk 

pembelajaran dilakukan di tempat produksi barang tersebut 

dengan tetap dalam pengawasan wali kelas dan guru yang 

terkait lainnya dan kegiatan outing class sendiri dilaksanakan 

selama satu hari atau lebih tergantung dari materi yang akan 

diberikan kepada siswa.”
53

 

 

 
Gambar 4.8 

Wawancara Koordinator Bidang Kurikulum 

Mengenai bentuk kegiatan  Outing Class 

 

Hal ini sama dengan pemaparan oleh Ustadzah Khoiruz 

Zakiyah, S.Pd Selaku Koordinator Bidang Kesiswaan yang 

mempertegas  bahwa: 

“ pada saat pelaksanaan kegiatan Outing Class wali kelas 

beserta dua guru mapel bertugas dalam memberikan 

pengawasan kepada siswa ketika  megikuti kegiatan selama 

berlangsungnya outing class.”
54
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                                                Gambar 4.9 

                      Wawancara Koordinator Bidang Kesiswaan 

                 Mengenai Pengawasan Pelaksanaan Outing Class 

 

Dari wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

bentuk kegiatan dalam pembelajaran outing class harus memiliki 

unsur edukasi, disesuaikan dengan tema dan mata pelajaran yang 

digunakan pada hari tersebut, dilaksanakan selama satu hari atau lebih 

dilihat dari banyaknya materi yag akan dijelaskan oleh guru kepada 

siswa.  Serta tetap dalam pengawasan wali kelas beserta dua guru 

mata pelajaran. 

b. Tugas – Tugas Dalam Program Outing Class   

Tugas merupakan suatu hal yang harus dilakukan , tugas bisa 

berbentuk kelompok atau individu tergantung dari ketentuan yang 

telah dibuat sebelumya. Dalam pelaksanaan outing class terdapat 

tugas tugas yang dikerjakan oleh siswa agar mendapatkan besaran ilia 

dari guru. Hal ini telah disampaika oleh Ustadz Adnan selaku wali 

kelas dari 6D, bahwa : 

“ Tugas – tugas yang oleh siswa sebelumnya sudah dibagikan 

secara merata yang dimana dalam Outing Class dipimpin oleh 

Wali Kelas dan Koordinator dari Rombel, saat dikelas wali 

kelas memberikan materi pengantar kepada siswa sebagai 

bekal pada saat dilapangan nanti, pada saat dilapangan guru 

mata pelajaran dan paguyuban membantu. Untuk materi yang 

di jelaskan disesuaikan dengan materi yang terdapat dalam 

materi P5 seperti dalam kelas 6D ini materinya tentang 
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kewirausahaan dimana nanti siswa terjun langsung 

mempelajari materi di Goatzilla Farm, dalam goatzilla farm 

terdapat suatu materi P5 yang akan dibahas seperti fermentasi 

kemudian saat itu siswa membuat yogurt dan susu kambing.”
55

 

 

 
 

Gambar 4.10 

Observasi  wali kelas 6D 

Mengenai tugas dalam program  Outing Class
56

 

Hasil ini ditambahkan oleh pemaparan dari ustadzah Sri  

Mu'awana, S.Pd.I selaku wali kelas dari 3D, bahwa: 

“  dalam pembagian tugas siswa memperhatikan instruksi yang 

diberikan oleh guru, dan semisal ada materi tentang praktek 

siswa langsung mengerjakan, serta dijelaskan tentang apa saa 

yang berada dilokasi outing class tersebut. “ 
57

 

 

Hasil ini dipertegas oleh hasil observasi peneliti, bahwa siswa 

mendapatkan pemaparan materi  tambahan dari petugas  yang 

sebelumnya  telah mendapatkan materi pengantar oleh guru, setelah 

itu ditunjuk satu perwakilan untuk memperaktekan secara langsung 

bagaimana membuat susu kambing dengan bahan yang telah 

disediakan oleh pihak peternakan. 
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 Gambar 4.11 

Penyampaian materi dan praktek siswa  

dalam membuat yogurt dan susu kambing
58

 

 

 

berdasarkan dari hasil wawacara, observasi, dan dokumetasi 

diatas dapat ditarik garis besar kesimpulan bahwa pada saat 

pelaksanaan outing class siswa menjadi lebih interaktif dalam 

memperhatikan penjelasan dari pemateri petugas yang berada 

ditempat, siswa bisa lebih mengeksplor mengenai materi yang telah 

dijelaskan. 

c. Kedala – Kedala dalam Program Outing Class  

Kendala adalah suatu hal yang muncul disetiap penerapan atau 

pelaksanaan sebuah program yang dimana dapat menjadikan kegiatan 

atau program yang telah direcanakan sebelumnya berjalan dengan 

tidak sementinya. Begitu juga dalam pelaksanaan program outing 

class terdapat kendala yang sering muncul, hal ini sesuai dengan yang 

di sampaikan oleh Ustadzah Khoiruz Zakiyah, S.Pd Selaku 

Koordinator Bidang Kesiswaan, bahwasannya : 

“ Kendala dalam pelaksanaan Outing Class yaitu yang pertama 

kurangnya jumlah pengawas yang bertugas dalam pelaksaan 

outing class karna  tidak seimbangnya antara jumlah pengawas 
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dan jumlah siswa, yang kedua kurang kondusif nya tingkah 

siswa dalam pelaksanaan outing class. “
59

 

 

 

Gambar 4.12 

Wawancara Koordinator Bidang Kesiswaan 

           Mengenai Kendala Pelaksanaan Outing Class 

 

Hasil ini relevan dengan pernyataan dari Ustadz Adnan selaku 

wali kelas dari 6D, bahwa : 

“Kendala saat pelaksanaan Outing Class adalah ketidak siapan 

narasumber pada saat diwawancara oleh para siswa dikarnakan 

bedanya tingkat pemahaman antara narasumber dengan siswa , 

terkendalanya waktu pada saat pelaksanaan Outing Class. 

Serta solusi dalam mengatasi kendala tersebut yakni dengan 

memanajemen waktu dan melakukan sosialisai mengenai 

materi kepada siswa agar pada saat dilapangan siswa telah 

mendapatkan gambaran mengenai apa yang akan dipelajari 

selanjutnya.”
60

 

 

 
Gambar 4.13 

   Wawancara wali kelas 6D   

  Mengenai Kendala Pelaksanaan Outing Class 

  

Hal ini juga diperkuat oleh Ustadzah Sri selaku wali kelas 3D, 

yang berkata bahwa :  
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“ Pada saat pelaksanaan outing class ditempat yang jauh maka hal ini 

membuat bertambahnya dana yang akan dikeluarkan dan juga wali 

murid terkendala saat penjemputan siswa ketempat kegiatan outing 

class.”
61

  

 

Gambar 4.14  

   Wawancara wali kelas 3D   

       Mengenai Kendala Pelaksanaan Outing Class 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh garis besar bahwa 

pada saat melaksanakan outing class terdapat suatu kendala yang 

muncul selama proses outing class berlangsung, baik dari peserta 

didik, narasumber, jarak lokasi, jumlah pengawas dan sebagainya hal 

ini bisa diajdikan bahan evaluasi untuk kelancaran pelaksanaan outing 

class pada periode mendatang.  

3. Evaluasi Pelaksanaan Penerapan Program Outing Class Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang. 

Evaluasi merupakan suatu tahapan dalam menilai pelaksanaan 

sebuah kegiatan yang dilandaskan dengan kriteria atau standarisasi yang 

telah ditentukan sebelumnya, karna hasil dari evaluasi menentukan sejauh 

mana keberhasilan kegiatan  yang dilakukan oleh lembaga dan hal ini bisa 

sebagai gambaran dalam melaksanakan kegiatan di periode selanjutnya. 
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Dalam program outing class yang dilaksanakan oleh lembaga MI 

Nurul Islam Kota Lumajang terdapat beberapa faktor yang menjadi bahan 

evaluasi dalam rapat kerja dilakukan. Hal ini sesuai dengan yang telah 

diutarakan oleh Ustadzah Maria selaku Koordinator Bidang Kurikulum, 

bahwa : 

“ Standarisasi evaluasi dilakukan pada saat siswa selesai 

melakukan kegiatan outing class dimana evaluasi sendiri biasanya 

dilakukan pada akhir semester sebelum para siswa menerima 

raport dan pada tahun ini untuk pelaksanaan evaluasi dilakukan 

setiap selesai pelaksanaan outing class, hal ini bisa menjadi bahan 

perbaikan untuk program outing class pada tahun mendatang, serta 

yang menjadi topik pembahasan dalam pelaksanaan evaluasi 

adalah tingkah laku siswa selama mengikuti kegiatan outing class 

dikarnakan persoalan ini menjadi sorotan ketika kegiatan outing 

class dilakukan diluar lingkungan sekolah, jadi karna itu para guru 

diharuskan untuk memberikan pemahaman kepada siswa untuk 

tetap tertip selama outing class berlangsung.” 
62

 

 

 
Gambar 4.15 

Dokumentasi Rapat Evaluasi  guru  

mengenai Penerapan Outing Class
63

  

  

Terkait hal tersebut serupa dengan yang diutarakan oleh Ustadz 

Adnan selaku Koordinator Bidang Kesiswaan yang telah menambahkan, 

bahwasannya : 

“ Evaluasi dilakukan pada akhir semester dengan melibatkan 

beberapa pihak yakni wali kelas,  guru mapel, paguyuban, kepala 

madrasah, serta komite, dimana dalam proses evaluasi tersebut 
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membahas beberapa permasalahan yang terjadi seperti pelaksanaan 

kegiatan, pendanaan selama kegiatan, serta tujuan yang 

sebelumnya tersusun apakah telah tercapai atau belum, apabila 

belum tercapai maka akan muncul beberapa solusi yang menjadi 

bekal dalam merancang kembali kegiatan outing class yang akan 

dilakukan pada tahun selanjutnya. Hal ini berpatokan pada 

penilaian yang terdapat pada buku, yang dimana berisi mengenai 

standarisasi, tujuan, dan yang lain sehingga apabila siswa tidak 

mencapai target yang ditetukan maka standarisasi tersebut 

dinyatakan belum tercapai.”
64

       

 

Pada hal ini juga di pertegas oleh pendapat dari ustdzah sri selaku 

Wali Kelas dari Kelas 3D, yang dimana beliau menjelaskan bahwa : 

“ Untuk kriteria dalam  mengevaluasi kegiatan outing class adalah 

mengenai kendala transportasi pada saat penjemputan siswa, jauh 

nya jarak yang ditempuh yang mengakibatkan kegiatan outing 

class tidak berjalan dengan lancar. Hal ini bisa diatasi dengan cara 

pihak madrasah mengakomodir kebutuhan transportasi pada saat 

pelaksanaan outing class dengan mengukur arak yang akan 

ditempuh maka pelaksanaan outing class tidak mengalami kendala 

serta kegiatan tersebut bisa berjalan dengan maksimal dan sesuai 

dengan target yang telah ditentukan sebelumnuya.”
65

    

 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa subjek tersebut, dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa evaluasi dalam penerapan outing class yang 

telah  dilaksanakan di Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang mampu dilaksanakan dengan baik serta berjalan sesuai dengan 

kriteria kriteria yag telah ditentukan sebelumnya.  
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Tabel 4.1  

Hasil temuan  

 

No Fokus penelitian  Temuan penelitian  

1.  Perencanaan Program 

Outing Class Di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam Kota 

Lumajang. 

 

1) Dalam perencanaan melibatkan beberapa 

pihak atau Stakeholder, termasuk Kepala 

Madrasah, Koordinator Bidang Keilmuan, 

Koordinator Bidang Kesiswaan. 

2) Perencanaan dilakukan dengan melalui lima 

tahapan dimulai dari pembentukan 

kelompok rombel untuk wali kelas sampai 

dengan sosialisasi dari hasil perancangan 

kegiatan outing class beserta jadwal 

kegiatan kepada wali murid. 

3) Dalam perumusan rencana penerapan 

outing class memiliki tujuan untuk 

mengurangi kejeuha siswa dalam belajar 

dikelas, meningkatkan keaktifan siswa, 

memberikan wawasan baru kepada siswa.    

2.  Pelaksanaan 

Penerapan Program 

Outing Class Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul 

Islam Kota  

Lumajang 

1) Siswa diberikan materi pengantar oleh wali 

kelas untuk sebagai gambaran kepada siswa 

dalam kegiatan outing class nantinya.  

2) Pada saat terjun ke lapangan, siswa 

dikumpulkan menjadi satu kelompok besar, 

setelah itu siswa medapatkan penjelasan 

materi dari petugas sebelum siswa 

melakukan praktek mengenai materi yang 

sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 

3) Pelaksanaan outing class dilakukan selama 

satu hari sesuai dengan jadwal yang telah 

dibuat oleh pihak kesiswaan 

4)  Setiap wali kelas dibantu dengan  guru 

mapel serta koordimator bidang yang lain 

melakukan pengawasan terhadap siswa 

selama pelaksanaan kegiatan outing class 

berlangsung. 

3.  Evaluasi Penerapan 

Program Outing Class 

Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam 

Kota Lumajang 

1) Evaluasi dilakuan pada saat akhir semester, 

yang melibatkan  wali kelas,  guru mapel, 

paguyuban, kepala madrasah, serta komite. 

2) Dalam pelaksanaan evakuasi berpatokan 

pada buku penilaian yang berisikan 

beberapa standarisasi dan tujuan dari 

penerapan outing class dilembaga. 

3)  Dari hasil evaluasi digunakan sebagai 

bahan dalam merancang kegiatan outing 

class pada tahun ajaran berikutnya. 
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C. Pembahasan Temuan  

Pembahasan dari skripsi ini didasarkan melalui hasil data yang telah 

didapatkan selama peneliti melakukan penelitian dilapangan. Yaitu di  MI 

Nurul Islam Kota Lumajang mengenai penerapan program outing class, 

adapun dari rincian pembahasannya sebagai berikut : 

1. Perencanaan Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Islam Kota Lumajang.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  di lembaga 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang telah ditemui bahwa 

dalam proses perumusan program outing class telah melibatkan Kepala 

Madrasah, Koordinator Kurikulum, Koordinator Kesiswaan, yang dimana 

untuk guru sendiri dikelompokkan berdasarkan rombel, yang diberi tugas 

untuk  menentukan  tema yang akan di aplikasikan pada kegiatan outing 

class yang hasilnya akan disampaikan pada saat rapat kerja yang 

dilakukan pada awal tahun ajaran baru serta disosialisasikan  kepada wali 

murid beserta jadwal kegiatan disaat hari terakhir pelaksanaan 

MATSAMA.  

Menurut suryani, kolaborasi antara pihak kepala madrasah, guru, 

siswa serta para orang tua bisa menjadi faktor peting dalam menentukan 

tingkat keberhasilan program outing class, hal ini disebabkan karna 

masing masing pihak memiliki peranan yang mendukung tingat efektifan 

pembelajaran yang aan dilakukan dilingkungan luar kelas.
66
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Dari temuan yang ada, peneliti menemukan bahwa perumusan 

program outing class tidak lepas dari hasil pemikiran – pemikiran seorang 

guru, yang hal ini didasarkan pada tuntutan dan kondisi siswa yang berada 

pada lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam kota lumajang yang 

bertujuan agar meningkatkan tigkat semangat para siswa dalam mengikuti 

pembelajaran disekolah. Dengan temuan peneliti dijelaskan bahwasannya 

bentuk proses perumusan program outing class dilakukan secara 

sistematis dan tertata, hal ini bisa menjadikan apa yang direncanakan bisa 

terealisasikan dengan baik. 

Dalam merecanakan suatu kegiatan tidak lepas dari merumuskan 

tujuan apa saja yang ingin dicapai ketika  menerapkan sebuah program. 

hal ini telah dilakukan di lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang pada saat merumuskan perencanaan dalam menerapkan 

program outing class dimana didapatkan dalam menerapkan program 

outing class bertujuan agar berkurangnya rasa kejenuhan pada siswa 

ketika saat mengikuti pembelajaran didalam kelas, hal ini juga bisa 

sebagai dorongan kepada siswa agar senantiasa  bersemangat dalam 

belajar dan juga untuk menjaga keaktifan selama berlangsungnya 

pembelajaran. 

Temuan data tersebut, juga didukung  dengan teori mengenai 

tujuan diterapkanya program kegiatan pembelajaran Outing Class diawali 

mengembangkan aspek – aspek emosional para siswa dengan melewati 

                                                                                                                                                                       
Pembelajaran yang Efektif. Jurnal Ilmu Pendidikan, 10(2), 45-58 
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sebuh pengalaman baru dalam pembelajaran yang interaktif pada saat 

dilaksanakan dilingkungan luar kelas sehingga siswa bisa mengeksplor 

alam sekitar
67

 

Berdasarkan dari temuan yang diperoleh peneliti dengan teori 

tersebut dapat diketahui bahwasannya tujuan dari perencanaan penerapan 

program outing class untuk menambah pengalaman baru kepada siswa 

agar berkurangnya rasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran, hal ini juga 

bisa menjadi dorongan kepada siswa agar tetap interaktif ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil temuan  dari teori – teori diatas dapat kita 

simpulkan bahwasannya dalam proses perumusan perencanaan outing 

class yang melibatkan beberapa stakeholder tidak dapat lepas dari hasil 

pemikiran para guru yang dimana didasarkan pada tuntutan dan 

kebutuhan serta kondisi dari para siswa yang berada dalam lembaga 

madrasah, hal ini memiliki tujuan untuk menambahkan wawasan dan 

pengalaman baru kepada siswa agar tidak mudah jenuh dalam mengikuti 

pembelajaran serta bisa menjadi dorongan agar siswa bisa lebih interaktif 

saat berlangsungnya pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Penerapan Program Outing Class Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang  

Tahapan kedua yang dilakukan setelah perencanaan penerapan 

program outing class adalah pelaksanaan. Yang dimana pada tahapan ini 
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hasil yang telah selesai direncanakan sebelumnya direalisasikan secara 

langsung ke lapangan, dengan kata lain pelaksanaan merupakan tahapan 

lanjut dari perencanaan yang telah dibuat dan diatur secara sistematis 

pada tahapan sebelumnya, setelah tahapan perencanaan program outing 

class yang telah disusun semua oleh para stakeholder yang terlibat, maka 

tahapan selanjutnya yang akan dilakukan adalah Pelaksanaan Penerapan 

Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang dan goatzilla farm 

bahwasannya pelaksanaan kegiatan Outing Class telah sesuai dengan 

perencanaan dan jadwal yang telah dibuat sebelumnya.  

Hal ini dibuktikan dengan sebelum para siswa terjun langsung 

kelapangan, beberapa hari sebelumnya para wali kelas memberikan 

penyampaian materi pengantar tentang Bioteknologi Konvensioal  hal ini 

dilakukan supaya siswa mendapatkan gambaran mengenai pembelajaran 

apa yang akan dilaksanakan langsung dilapangan nantinya, sesampainya 

dilokasi para siswa dari masing masing kelas rombel dikumpulkan mejadi 

satu kelompok besar, setelah itu dibagi menjadi dua kelompok  siswa 

putra dan siswi putri , dan langsung melaksanaan pembelajara outing 

class secara bergantian.
68

 

Akan tetapi pada saat pelaksanaan tidak dapat dihindari yang 

namanya kendala atau tantangan selama proses outing class berlangsung, 
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salah satunya yakni para siswa setelah sampai kelokasi langsung berpisah 

dari rombangan dan langsung memainkan fasilitas yang terdapat pada 

lokasi tersebut, hal ini membuat para wali kelas kualahan dalam 

mengondisikan para siswa agar tetap kondusif.  Serta pada saat siswa 

selesai mengikuti outing class transportasi yang akan menjemput siswa 

megalami keterlambatan sehingga para guru dan pengawas dengan sigap 

langsung mengkondisikan siswa untuk tetap tertip sampai trasportasi 

penjemputan datang, dengan kesigapan seorang guru maka pelaksanaan 

kegiatan outing class bisa tetap terlaksana dengan baik tanpa adanya 

kendala yang berarti.
69

  

3. Evaluasi Penerapan Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam Kota Lumajang 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang melaksanakan 

evaluasi seputar hasil dari penerapan program outing class  pada akhir 

semester yang saat itu siswa siswi telah meyelesaikan ujian, Pada proses 

ini diikuti oleh wali kelas, guru mata pelajaran,  paguyuban, kepala 

madrasah dan komite madrasah. Pada pelaksanaannya evaluasi  berpacu 

pada buku penilaian yang berada di lembaga dimana berisikan 

standarisasi pelaksanan serta tujuan diterapkannya outing class 

dilembaga. 

Evaluasi merupakan tahapan penentu dalam setiap perencanaan 

atau penerapan program pembelajaran dilembaga, khususnya pada 
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penerapan program Outing Class, dikarnakan dengan dilakukannya 

tahapan ini keberhasilan dalam menerapkan program outing class bisa 

ditentukan. 

Pada temuan ini  hasil evaluasi berguna dalam perbaikan 

perancangan program outing class yang akan dilakukan pada tahun ajaran 

berikutnya, serta bisa sebagai tolak ukur bahwasanya pada pelaksanaan 

kegiatan outing class di goatzilla farm serta dilingkungan madrasah telah 

terlaksana dengan baik serta tercapainya tujuan yang direncanakan 

sebelumya, yang hal ini menghasilkan siswa dan siswi yang berwawasan 

luas serta mudah beradaptasi dengan lingkungan yang baru.
70

     

 

 

 

 

 

                                                             
70

 Indah Permatasari, "Efektivitas Program Outing Class terhadap Keterampilan Sosial 

Siswa," Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2019, hlm. 67 



 

86 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses dari Penerapan Program Outing Class Di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Islam Kota Lumajang dilakukan dengan melalui tiga tahapan yakni : 

1. Perencanaan : Dimulai dengan membagi wali kelas kedalam kelompok 

rombel yang memperoleh tugas untuk menentukan tema yang akan 

digunakan sebagai kegiatan outing class lalu dari tim kesiswaan 

merancang kegiatan apa saja yang akan dilakukan dengan menyesuaikan 

jadwal yang telah dibuat dari tim kurikulum, setelah rancangan selesai 

langsung disosialisasikan pada saat rapat kerja yang dilakukan pada awal 

tahun ajaran baru, apabila mendapatkan persetujuan dari semua 

stakeholder maka langkah terakhir disosialisasikan kepada wali murid 

beserta jadwal kegiatan pada saat hari terakhir pelaksanaan MATSAMA. 

2. Pelaksanaan : Pada saat pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan harus 

berisi nilai edukasi, sebelum seluruh siswa diterjunkan kepalangan para 

guru memberikan materi pengantar kepada siswa sebagai gambaran 

pembelajaran yang akan dilakukan secara praktek langsung dilapangan, 

ditiap kelas wali kelas beserta dua guru mata pelajaran melakukan 

pengawasan kepada siswa selama kegiatan berlangsung. 
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3. Evaluasi : Dilakukan pada saat akhir semester setelah seluruh siswa 

melakukan ujian semester, yang menjadi pembahasan adalah tingkah laku 

siswa pada saat berlangsungnya kegiatan dengan melibatkan wali kelas, 

guru mata pelajaran, paguyuban, kepala madrasah serta komite, dengan 

dilandaskan standarisasi yang berada dalam buku penilaian yang berisi 

standarisasi dan tujuan akan dicapai pada saat  diterapkan program outing 

class. 

B. Saran   

Berdasarkan dari hasil pemaparan data yang telah diperoleh pada saat 

melakukan penelitian, maka peneliti mempunyai saran yang nantinya berguna 

dalam kemajuan program outing class yang merupakan gagasan dari semua 

stakeholder yang ada dilembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota 

Lumajang : 

1. Untuk Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Kota Lumajang untuk 

tetap menjaga program outing class agar berjalan sesuai dengan apa yang 

telah diharapkan oleh seluruh pihak yang telah terlibat, sehingga bisa 

menjadi contoh kepada lembaga lain yang ingin menerapkan program 

serupa disekolah masig masing. 

2. Untuk Kepala Madrasah diharapkan untuk tetap melihat serta mematau 

proses demi proses berjalannya penerapan outing class supaya bisa 

menjadi program unggulan yang ada dilembaga serta memulai kerja sama 

dengan berbagai pihak agar program yang telah dirumuskan bisa terus 

bertahan. 
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3. Untuk peneliti dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan untuk 

menjadi salah satu bekal acuan nanti dalam memperluas referesi dalam 

mengembangkan  hasil penelitian yang dimana belum bisa dibilang 

sempurna, penelitian ini bisa memberikan manfaat dalam proses 

pembelajaran yang bisa diaplikasikan dalam situasi apapun yang ada 

dilembaga manapun. Semoga dengan hadirnya penelitian ini bisa menjadi 

bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya.  
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1. Bagaimana proses 

perencanaan dalam 
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2. Siapa aja yang terlibat 
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outing class? 
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perencanaan dalam 
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class?  
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kegiatan yang yang 
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program outing class  
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Ibtidaiyah 

Nurul Islam 

Kota  

Lumajang 
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pelaksanaan 

Program 

Outing Class 

2. Siapa saja yang terlibat 

dalam bentuk jenis kegiatan 

pada pelaksanaan program 

outing class 

3. Berapa lama kegiatan 

dalam pelaksanaan program  

outing class? 

Koor 
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kesiswaan  

 

1. Bagaimana koordinasi dan 

pengawasan pada saat 

pelaksanaan program 

outing class? 

 

Koor 
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kepada peserta didik 
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program outing class?  
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1. Bagaimana kendala  dalam 

melakukan antisipasi 

kepada peserta didik 

apabila mengalami sakit 
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tiba pada saat pelaksanaan 

program outing class ? 
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Wawancara dengan Koordinator Bidang Kurikulum 

 

Wawancara dengan Koordinator Bidang Sarana Prasarana 

   

Wawancara dengan Koordinator Bidang UKS 

 

Wawancara Dengan Wali Kelas 3D 



 

 

3. Observasi 

a) Kegiatan Outing Class Di Goatzilla Farm 

  

  

 

b) Kegiatan Outing Class Praktek Buat Kue Bolu  

                       

 

 

4. Rapat  

a. Rapat perencanaan Outing Class  

 

 



 

 

b. Rapat Evaluasi  guru mengenai Penerapan Outing Class 

 

 

 

5. Jadwal Kegiatan Outing Class  

 

Hari Tanggal Tahap Kegiatan Waktu

Mengenal dan membangun kesadaran siswa 

tentang pentingnya untuk berakhlak mulia 

terhadap alam.

07.30 - 08.30

Pengenalan bioteknologi konvensional 08.30 - 09.30

istirahat 09.30 - 09.50

Pengenalan budaya lokal 09.50 - 11.00

Membuat infografis tentang bioteknologi 

konvensional

Membuat infografis tentang budaya lokal

Kontekstualisasi (Budaya lokal)
Menggali permasalahan budaya lokal yang 

belum dikenal oleh masyarakat
07.30 - 08.30

Sejarah kesenian Dangklung 08.30 -09.30

Kontekstualisasi (bioteknologi)
Menggali pentingnya memanfaatkan 

bioteknologi di era globalisasi
09.50 - 12.00

Merumuskan peran yang dapat dilakukan 

dengan tindakan nyata untuk membuat 

bioteknologi konvensional

07.30 - 08.30

Menyusun rencana pembuatan bioteknologi 

selain roti
08.30 - 09.30

Membuat roti 09.50 - 12.00

Kamis 24/10/2024 Bulan Bahasa

Jumat 25/10/2024 Bulan Bahasa

Sabtu 26/10/2024 Aksi
Mempraktikan bersama kelompok membuat 

produk bioteknologi selain roti
Rumah

Senin 28/10/2024 Aksi Seleksi pentas seni 07.30 - 12.00

Mempresentasikan kegiatan membuat produk

Membuat iklan dari produk

Rabu 30/10/2024
Berkunjung dan wawancara ke tempat

pengolahan bioteknologi konvensional
07.30 - selesai

Kamis 31/10/2024 Mempraktikan tembang Jawa

Jumat 01/11/2024 Praktik nari

Sabtu 02/11/2024 Praktik nari

Rabu 23/10/2024 Aksi

Selasa 29/10/2024

11.00 - 12.00

Senin 21/10/2024 Pengenalan 

Selasa 22/10/2024

07.30 - 12.00
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